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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf arab | Nama Huruf latin Nama

\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

@ Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ Es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h Ha (dengan titik di bawah)

d Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal 2 Zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

8= Syin Sy Es dan ye

o= Sad $ Es (dengan titik di bawah)

o= Dad d De (dengan titik di bawah)

L Ta t Te (dengan titik di bawah)
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L Za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

G Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

2 Ha H Ha

¢ Hamzah ¢ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal Tunggal bahasa Arab yang
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A

) Kasrah I

i Dhammah U




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
& - Fathah dan ya Ai Adanl
3 . Fathah dan wau Au AdanU

Contoh:

<G kaifa

Jd3  :haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan | Nama Huruf dan Tanda | Nama
Huruf
S| - Fathah dan Alif | A A dan garis di atas
atau Ya’
s Kasrah dan Ya’ I I dan garis di atas
5 Dammah dan Wau | U U dan garis di atas
Contoh: -
&\ mata J&: gila
SR rama < A : yamiitu

4. Ta’ marbitah

Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu: ta@’ marbiitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta ’marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].



Kalau pada kata yang berakhir dengan ta@’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JUL Y 4a3: raudah al-atfal

la W\ 3y 24l al-madinah al-fadilah
&V al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (-%-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
pengulangan huruf (konsonan ganda) yang di beri tanda syaddah.

Contoh:

&5 :rabbana
WSS : najjaina
Gl - al-hagq

asi o nu'ima

5% : ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (-
&), xi ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

C(;ntoh:
ile: “All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
{02 ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransiterasi seperti
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariah. Kata

Xi



sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

().

Contoh:

il al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A50: al-zalzalah (az-zalzalah)
Aadll: g/ falsafah

S al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di xiielaja dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

O3545: ta murina

&)—\5‘ s al-nau’

8% syai’un

PR .

SOl umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata
al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah dan munagasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab maka harus ditransliterasi
secara utuh.

Contoh:

syarh al-Arba’in al-Nawawi

Xii



Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah (V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
A G dinullah 4% billah

Adapun @’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:
AV 335 04 3 hum fi rahmmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4/] Caps), Dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, DAN DR).

Contoh:
Wa ma Muhammadun illa xiiielaj
Inna awwala baitin wudi’a lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an
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Nasir al-Din al-Tiist
Nasr Hamid Abu Zayd
Al-Tafr
Al-maslahah fi al- Tasyri al-Islami
Jika nama resmi seseorang menggunakan Ibnu (anak dari) dan Abii (bapak dari)

sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abt al-Walid Muhammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
Walid Muhammad (bukan Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abti Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abii)
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swt. = subhanahii wa ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1 = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat tahun

QS.../...:4= QS al-Bagarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Dinul Qoyyimah, 2025. “Efektivitas Pendekatan Kontekstual pada Pembelajaran
Akidah Akhlak terhadap Minat Belajar Peserta Didik di Madrasah
Ibtidaiyah Batulotong Kab. Luwu.” Skripsi Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam
Negeri Palopo. Dibimbing oleh Nurdin K. dan Lisa Aditya
Dwiwansyah Musa.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pendekatan kontekstual
dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah
Akhlak di Madarasah Ibtidaiyah Batulotong, Kabupaten Luwu. Latar belakang
penelitian ini menjelaskan bahwa rendahnya minat belajar peserta didik masih
menjadi kendala dalam proses pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran
Akidah Akhlak yang menanamkan nilai-nilai keagamaan dan moral. Penelitian ini
menggunakan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental tipe one group pretest-
posttest design. Sampel penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V Madrasah -
Ibtidaiyah Batulotong yang berjumlah 32 orang. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, angket, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data dilakukan
secara deskriptif dan inferensial menggunakan bantuan software SPSS versi 22.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan kontekstual terhadap
minat belajar dilakukan dengan mengaitkan materi Akidah Akhlak dengan
kehidupan nyata peserta didik. Minat belajar peserta didik mengalami peningkatan
setelah pembelajaran dengan pendekatan kontekstual diterapkan, yang ditandai
dengan meningkatnya partisipasi aktif dan semangat belajar pada peserta didik.
Hasil paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05),
yang berarti pendekatan kontekstual efektif dalam meningkatkan minat belajar
peserta didik pada pembelajaran Akidah Akhlak.

Kata Kunci: Pendekatan Kontekstual, Akidah Akhlak, Minat Belajar, Peserta
Didik
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ABSTRACT

Dinul Qoyyimah, 2025. “The Effectiveness of the Contextual Approach in Akidah
Akhlak Learning toward Students’ Learning Interest at Madrasah
Ibtidaiyah Batulotong, Luwu Regency.” Thesis of Islamic Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Universitas
Islam Negeri Palopo. Supervised by Nurdin K. and Lisa Aditya
Dwiwansyah Musa.

This study aims to analyze the effectiveness of the contextual approach in
enhancing students’ learning interest in the Akidah Akhlak subject at Madrasah
Ibtidaiyah Batulotong, Luwu Regency. The background of this research highlights
the challenge of low learning interest, particularly in Akidah Akhlak, which plays
a vital role in instilling religious and moral values. The research employed a
quantitative method with a pre-experimental design, specifically the one-group
pretest-posttest design. The sample consisted of all 32 fifth-grade students at
Madrasah Ibtidaiyah Batulotong. Data collection techniques included observation,
questionnaires, and documentation, while data analysis was conducted
descriptively and inferentially with the assistance of SPSS version 22. The findings
reveal that the implementation of the contextual approach in Akidah Akhlak
learning was carried out by linking the subject matter to students’ real-life
experiences. Students’ learning interest improved after the contextual approach was
applied, as reflected in increased active participation and enthusiasm in learning.
The paired sample t-test results indicated a significance value of 0.001 (< 0.05),
which confirms that the contextual approach is effective in enhancing students’
learning interest in Akidah Akhlak learning.

Keywords: Contextual Approach, Akidah Akhlak, Learning Interest, Students

Verified by
UPT Pengembangan Bahasa
UIN Palopo

Date Signature

3(/08/1;‘& %




o\

Byl (3 Sl plazal e 3y sdall oyl 3 Sl ) 2" Y 0 YO (Al

BlST A Y Al Al dmd 3 el Ay UL g ddlis Bgilsl ASRY

Ledy €08 cpllyss s OLEL L gS DYl gl Bnalr coddad) pslally 350

s se bty (593 Lol
saadall Sole Wi e DOl plezal B (3 Bled) gl Aol A C RUC U RRVIRE X
plazal Cind Of Waslis adls 0 ol 3llay . 3ag) ot Bl A8l Y) Apally MYy
p 3 Ny tiall 53l (3 Lo Y clpmghad aall 3 Titte (Kt U1y Y b s (e
— " e o B e et WS gl o) pasizal LAYy 2 i)
E,:,J,:l,, Y dwully el Caall s o b Coul dle Vidsly degedt (Suas
UL AL Fy L aSedly Lz e tedas UL aa Syl L Jieas ¥Y assy
of e s bl LYY s SPSS gealiy saelns rlzmaVly il sk plaszal,
A8y Ayl Joadd) 3t BaW oy IV e ISVl Bl B3l g5 (3 o) gl 3okt
ooy daidl ALEL IV e Leb Lo gay cogdl) 1n e ey oD (s dadl plasal 1))
29) 00 ) Wyl Ggine Ao paired sample t—test i) g5 pebly Ll B 3 A
53l (3 el s (,L.;J\ plasal 3as 3 JW Sl el OF o Jay L ((n)00 o ool
LMYy sall

oSl colad) plazal (s Yly sutinl) ¢ Blod) prgald :dredll LIS

Verified by
UPT Pengembangan Bahasa
UIN Palopo

Date Signature

27 09/1011' g@b




BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia karena memiliki peran penting dalam perkembangan dan keberlangsungan
hidup bangsa. Pendidikan lebih dari sekadar usaha memberikan informasi dan
membentuk keterampilan, pendidikan juga mencakup upaya memenuhi keinginan,
kebutuhan, dan kemampuan individu agar tercapai pola hidup yang memuaskan,
baik secara pribadi maupun sosial. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai
persiapan untuk menghadapi masa depan, tetapi juga sebagai sarana untuk
mendukung kehidupan anak-anak yang sedang berkembang menuju kedewasaan.
Sebagai proses pembelajaran, pendidikan membantu peserta didik menjadi individu

yang lebih memahami, kritis, dan dewasa dalam berpikir.!

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan didefinisikan sebagai:*> “Usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki
kecakapan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan

negara.”

! Abd Rahman et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan dan Unsur-Unsur
Pendidikan,” Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 1-8.

2 Fauqa Nuri Ichsan, “Implementasi Perencanaan Pendidikan Dalam Meningkatkan
Karakter Bangsa Melalui Penguatan Pelaksanaan Kurikulum,” Al-Riwayah: Jurnal Kependidikan
13, no. 2 (2021): 281-300.



Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat terutama dalam dunia
pendidikan yang membawa banyak manfaat. Oleh karena itu, seorang guru perlu
menggunakan teknologi sebagai pendukung dalam pembelajaran di kelas agar dapat
lebih mudah menyampaikan materi pada pembelajaran.’ Dalam dunia pendidikan,
para guru adalah ujung tombak perubahan pada ranah pendidikan, maka dari itu
mereka diharuskan memiliki kemampuan yang baik dalam literasi digital.* Dan
juga seorang guru dituntut untuk memiliki kemampuan menggunakan model

pembelajaran yang inovatif dan menarik.

Salah satu cara efektif untuk mewujudkan hal ini adalah dengan penggunaan
model pendekatan pembelajaran ke dalam proses pembelajaran, Tidak bisa
dipungkiri bahwa pendekatan juga sangat memengaruhi sebuah pembelajaran.’
sehingga pembelajaran menjadi lebih dinamis dan mampu meningkatkan minat
serta pemahaman peserta didik.® Seorang pendidik perlu menerapkan model yang
efektif untuk meningkatkan partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Oleh karena itu, dalam menerapkan model pembelajaran, pendidik harus
menyesuaikannya dengan materi yang diajarkan agar dapat mencapai tujuan

pembelajaran.” Kreativitas guru dalam memilih model pembelajaran smenjadi hal

3 Nur Fakhrunnisaa and Mardiawati Mardiawati, “Pengaruh Game Edukasi Berbasis
Educandy Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas V Pada SD 103
Bontompare,” Jurnal MediaTIK 6, no. 1 (2023): 32, https://doi.org/10.26858/jmtik.v6il.45510.

4 Muh Yamin and Nur Fakhrunnisaa, “Persepsi Literasi Digital Mahapeserta didik Calon
Guru UIN Palopo,” SAP (Susunan Artikel Pendidikan) 7, no. 1 (2022): 1-9,
https://doi.org/10.30998/sap.v7i1.13294.

5 Mawardi Mawardi, Mustafa Mustafa, dan Musdalifah Tamin, "Metode Pembelajaran
Mufradat dalam Menghafal Kosakata Bahasa Arab di Sekolah Menengah," AL IBRAH: Journal of
Arabic Language Education 5, no. 1 (2022).

® Nur Fakhrunnissa, “Deskripsi Motivasi Belajar Bahasa Arab Peserta didik Pengguna
Media Pembelajaran Pop-Up Book,” Jurnal Konsepsi 12.2(2023) 1-8

7 Sulfikram, S., Baderiah, B., Makmur, M., Jasmin, N., & Sanusi, S. “Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta didik Melalui Kegiatan



yang sangat penting agar proses belajar lebih menarik, sehingga menarik minat dan
perhatian peserta didik.® Maka dari itu peneliti mengambil inisiatif untuk
menjadikan pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL)
sebagai model pembelajaran. Pendekatan kontekstual adalah metode pembelajaran
yang mengaitkan materi pelajaran dengan situasi nyata dan pengalaman sehari-hari
dan untuk membantu mereka memahami konsep secara lebih bermakna. Penekanan
pendekatan ini adalah untuk membuat peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran, bukan hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek
yang terlibat langsung dalam pengalaman belajar. Sebagaimana dalam QS Al-

Jumu’ah/ 62:2
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Terjemahnya:

“Dialah yang mengutus pada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, menyucikan

mereka, dan mengajarkan mereka kitab dan hikmah, meskipun sebelumnya
9 O

mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata”.
Ayat ini menunjukkan bagaimana Rasulullah Saw menggunakan
pendekatan yang relevan menggunakan konteks kehidupan umatnya untuk

mendidik mereka. Seperti yang dijelaskan dalam tafsir Al-Muyassar: Allah

mengabarkan bahwa Dialah yang mengutus Rasulullah kepada umat yang buta

Extrakurikuler Rohani Islam di SMAN 2 Palopo.” Jurnal Pendidikan Refleksi, 12(3), (2023) 161-
170.

8 Hasriadi H, “Metode Pembelajaran Inovatif Di Era Digitalisasi,” Jurnal Sinestesia 12,
no. 1(2022): 136-51, https://sinestesia.pustaka.my.id/journal/article/view/161.

® Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Unit Percetakan Al-
Qur’an, 2018), h. 810.



huruf, yang tidak dapat membaca dan menulis; mereka adalah orang-orang Arab.
Rasul tersebut membacakan al-Qur’an kepada mereka, menyucikan mereka dari
akidah-akidah rusak dan akhlak-akhlak buruk, serta mengajari mereka al-Qur’an
dan As-Sunnah. Sebelumnya, mereka berada dalam kesesatan yang nyata dari jalan
kebenaran.'!” Dalam pembelajaran, pendekatan ini diterapkan dengan mengaitkan
bahan ajar menggunakan kehidupan konkret peserta didik untuk membangun

pemahaman dan minat belajar.

Setelah membahas pendekatan kontekstual, materi selanjutnya yaitu
pembelajaran Akidah Akhlak. Pembelajaran Akidah Akhlak juga memiliki peran
penting dalam membentuk karakter peserta didik yang beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia. Dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia, Akidah Akhlak
tidak hanya menjadi mata pelajaran, tetapi juga merupakan bagian dari misi
pendidikan untuk membangun generasi yang memiliki moralitas tinggi.
Sebagaimana di jelaskan dalam hadis Rasulullah Saw :

- w 4 . .0 /./; o7 . /oa o 7 /e /",/‘:/, o - //:.&/
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Artinya :

“Telah menceritakan kepada kami Sa’id bin ‘Umarah telah mengabarkan
kepadaku Al Harits bin An Nu’man saya mendengar Anas bin Malik dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: “Muliakanlah
anak-anak kalian dan perbaikilah tingkah laku mereka”. (HR. Ibnu
Majah).!!

10 Tafsir Al-Muyassar: Disusun oleh sekelompok ulama di bawah pengawasan
Kementerian Urusan Islam, Dakwah, dan Bimbingan Saudi Arabia.

' Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Qazwiiniy, Sunan Ibnu Majah, Kitab. Al-Adab,
Juz. 2, No. 3671, (Beirut — Libanon: Darul Fikri, 1982 M), h. 1211.



Hadis ini menegaskan pentingnya mendidik anak-anak dengan penuh
penghormatan dan perhatian, sekaligus memperbaiki akhlak mereka, yang relevan
dengan pembelajaran Akidah Akhlak. Imam al-Munawi dalam Faidul Qadir
menyebutkan bahwa kata “akrimu” dalam hadis ini tidak hanya berarti memberikan
penghormatan secara fisik atau material, tetapi juga membimbing anak-anak dalam
kehidupan mereka dengan nilai-nilai Islam. Ia menegaskan bahwa anak-anak yang
diperlakukan dengan baik sejak kecil cenderung tumbuh menjadi individu yang

berakhlak baik dan memiliki hubungan yang kuat dengan agama.'?

Guru memiliki peran untuk menciptakan lingkungan belajar yang penuh
kasih sayang, di mana peserta didik merasa dihargai dan didukung, sehingga
mereka tumbuh dengan rasa percaya diri, semangat dan antusias serta

penghormatan terhadap sesama.'?

Adapun pembelajaran merupakan proses
interaksi yang terjadi antara guru dan peserta didik.'* Pembelajaran yang berhasil
karena adanya kolaborasi sinergis antara peserta didik dan pendidik. Dalam
pembelajaran Akidah Akhlak, guru harus menanamkan nilai-nilai moral seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan hormat kepada orang tua melalui metode

pembelajaran yang kontekstual dan inspiratif. Dengan mendidik akhlak peserta

didik sesuai nilai-nilai Islam, mereka tidak hanya memahami ajaran agama, tetapi

12 Al-Munawi, Faidul Qadir Syarh Jami’ al-Saghir (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
2010), hlm. 150-152.

13 Lisa Aditya Dwiwansyah Musa, Mawardi Mawardi, Sitti Marwiyah, Muhammad Ihsan,
Hardianto Hardianto, Idil Saptaputra, Munandar Munandar., “Pelatihan Media Pembelajaran
Interaktif Berbasis Web pada Guru PAI di Kota Palopo,” RESONA: Jurnal Ilmiah Pengabdian
Masyarakat 5, no. 2 (2022): 148—157.

14 St. Marwiyah, Indah Lestari, dan Nurul Aswar, “analysis of collaborative learning
implementation for achieving learning outcomes based on mastery standards in Islamic education
nubject,” Didaktika: jurnal kependidikan vol. 12. No 3 (2023)231-240



juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga terbentuk

generasi yang berilmu dan berakhlak mulia.

Namun, implementasi pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Akidah
Akhlak masih menghadapi berbagai kendala. Penerapan pendekatan kontekstual
pada MI masih kurang optimal, terutama terkait dengan kesiapan dan keterampilan
pengajar pada berbagi pembelajaran yang bermakna.!> Hambatan ini juga sering
kali disebabkan oleh keterbatasan waktu yang dialokasikan serta kurangnya
dukungan sumber daya yang ada di sekolah.'® Seperti yang terjadi di MI
Batulotong, masalah rendahnya minat belajar peserta didik dalam mata pelajaran
Akidah Akhlak menjadi perhatian utama. Berdasarkan hasil observasi awal, banyak
peserta didik yang menunjukkan sikap pasif selama pembelajaran berlangsung.
Mereka cenderung kurang antusias dan tidak aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran. Hal ini dapat berdampak pada rendahnya pemahaman mereka
terhadap materi yang diajarkan, serta tidak tercapainya tujuan pembelajaran secara

optimal.

Berdasarkan masalah yang dijelaskan di atas maka peneliti memfokuskan
penelitian dengan judul, “Efektifitas Pendekatan Kontekstual pada Pembelajaran
Akidah Akhlak terhadap Minat Belajar Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah
Batulotong Kab Luwu.” diharapkan dapat menjadi suatu pendekatan yang dapat

diimplementasikan untuk mendukung proses belajar mengajar.

15 Fitriani, “Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Akidah Akhlak dan Pengaruhnya
pada Karakter Peserta didik,” Jurnal Pendidikan Karakter 11, no. 2 (2023): 123-139.

16 Hartono, “Efektivitas Metode Pembelajaran Kontekstual dalam Meningkatkan Karakter
Peserta didik,” Jurnal Inovasi Pendidikan 5, no. 2 (2021): 78-92.



B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang di atas maka penulis dapat merumuskan

masalah yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penerapan pendekatan kontekstual terhadap minat belajar peserta
didik pada pembelajaran Akidah Akhlak di MI Batulotong?

2. Bagaimanakah minat belajar peserta didik terhadap pendekatan kontekstual
pada pembelajaran Akidah Akhlak di MI Batulotong?

3. Apakah penerapan pendekatan kontekstual efektif terhadap peningkatan minat
belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MI Batulotong?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui penerapan pendekatan kontekstual terhadap minat belajar peserta
didik pada pembelajaran Akidah Akhlak di MI Batulotong.

2. Mengetahui minat belajar peserta didik dengan menggunakan pendekatan
kontekstual pada pembelajaran Akidah Akhlak di MI Batulotong.

3. Mengetahui keefektifan pendekatan kontekstual terhadap minat belajar peserta

didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MI Batulotong.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan dari penelitian yang telah dijelaskan di atas maka
penelitian ini memiliki manfaat yaitu:
1. Bagi Guru, penelitian ini memberikan panduan kepada guru di MI Batulotong

tentang cara menerapkan pendekatan kontekstual secara efektif dalam

pembelajaran Akidah Akhlak.



2. Bagi Peserta Didik, pendekatan kontekstual dapat membantu peserta didik
memahami nilai-nilai Akidah Akhlak secara lebih mendalam dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari.

3. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pihak sekolah untuk
mengevaluasi dan mengembangkan model pembelajaran yang lebih relevan dan
efektif. Penelitian ini juga dapat membantu sekolah meningkatkan mutu
pendidikan, khususnya dalam pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam, sehingga
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung terhadap minat belajar
peserta didik.

4. Bagi Peneliti Lain, penelitian ini dapat menjadi rujukan dan bahan evaluasi bagi
peneliti lain yang ingin mengembangkan kajian terkait pendekatan kontekstual

dalam pembelajaran.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian yang Relevan

1. Widodo, W., Fardarita, & Irawan, D. (2024) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Pendekatan Kontekstual untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar” mengkaji penerapan pendekatan kontekstual
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Insan Mandiri.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengeksplorasi dampak
pendekatan tersebut terhadap prestasi belajar peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual memiliki potensi besar dalam
meningkatkan keterlibatan peserta didik, memperdalam pemahaman konsep-
konsep agama Islam, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Selain
itu, pendekatan ini juga terbukti mendorong penerapan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik, menjadikannya strategi yang efektif untuk
mencapai tujuan pembelajaran PAI. Penelitian ini relevan untuk menggambarkan
bagaimana pembelajaran berbasis konteks dapat meningkatkan kualitas
pendidikan agama Islam di tingkat sekolah dasar.!”

2. Maulidya, N., Ernawati, D., & Indarti, T. (2024) dalam penelitiannya yang
berjudul “Penerapan Pendekatan Kontekstual Dalam Meningkatkan Kemampuan
Menulis Teks Eksposisi Peserta didik Kelas VIII SMP” mengkaji tentang

penggunaan pendekatan kontekstual untuk meningkatkan keterampilan menulis

17 Witra Widodo, Fardarita, dan Dedi Irawan, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan Pendekatan Kontekstual untuk Meningkatkan Prestasi Belajar,” Unisan Jurnal: Jurnal
Manajemen dan Pendidikan, Vol. 03 No. 03 (2024), 221-229.
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teks eksposisi pada peserta didik kelas VIII-A SMP Negeri 51 Surabaya. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus,
melibatkan 30 peserta didik. Pendekatan kontekstual diterapkan agar peserta didik
dapat memahami materi melalui konteks dunia nyata, sehingga mempermudah
pengembangan ide dan penyusunan teks eksposisi. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan signifikan pada rata-rata nilai tes peserta didik dari 81,73 pada siklus I
menjadi 89,43 pada siklus II. Temuan ini membuktikan bahwa pendekatan
kontekstual mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menulis teks

eksposisi berdasarkan struktur dan kaidah kebahasaan yang sesuai.'®

3. Amelia, W., Nurmaya, A. L. G., & Kudus, I. (2024) dalam penelitiannya yang
berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik pada Pelajaran IPA
Menggunakan Pendekatan Kontekstual di Kelas IV SD Negeri 2 Baadia” mengkaji
upaya meningkatkan hasil belajar IPA melalui pendekatan kontekstual di kelas IV
SD Negeri 2 Baadia, Kota Baubau. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus meliputi
tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri
dari 27 peserta didik kelas IV, yang melibatkan 14 peserta didik perempuan dan 13
peserta didik laki-laki. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada
hasil belajar peserta didik, dengan persentase ketuntasan belajar meningkat dari
25,92% pada tahap pra-siklus menjadi 66,67% pada siklus I, dan akhirnya

mencapai 92,59% pada siklus II. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa penerapan

¥ Nur Farida Maulidya, Dwi Ernawati, dan Titik Indarti, “Penerapan Pendekatan
Kontekstual Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Eksposisi Peserta didik Kelas VIII
SMP,” Kopula: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 6 No. 2 (2024).
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pendekatan kontekstual efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA peserta

didik."”

4. Fitri, D. (2024) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pendekatan
Kontekstual terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari Gaya
Kognitif Peserta Didik di SMP Negeri 2 Jangka” bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara pendekatan kontekstual dan kemampuan penalaran matematis
berdasarkan gaya kognitif peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode kuasi-
eksperimen dengan desain non-equivalent posttest only control group. Sampel
terdiri dari dua kelas VIII di SMP Negeri 2 Jangka, dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Kelas eksperimen menggunakan pendekatan kontekstual,
sementara kelas kontrol menggunakan pendekatan saintifik. Hasil analisis
menggunakan t-test menunjukkan nilai sig. Sebesar 0,089 (sig. > 0,05), yang berarti
tidak terdapat pengaruh pendekatan kontekstual terhadap kemampuan penalaran
matematis peserta didik ditinjau dari gaya kognitif. Selain itu, analisis
menggunakan korelasi product moment juga menunjukkan tidak adanya hubungan
signifikan antara pendekatan kontekstual dan gaya kognitif terhadap kemampuan
penalaran matematis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan kontekstual
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis

peserta didik berdasarkan gaya kognitif di SMP Negeri 2 Jangka.?’

1% Widi Amelia, Andi Lely Nurmaya G., dan Imran Kudus, “Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta didik pada Pelajaran IPA Menggunakan Pendekatan Kontekstual di Kelas IV SD Negeri 2
Baadia, Vol. 2 No. 1 Tahun 2024.

20 Desi Fitri, “Pengaruh Pendekatan Kontekstual terhadap Kemampuan Penalaran
Matematis Ditinjau dari Gaya Kognitif Peserta Didik di SMP Negeri 2 Jangka,” Skripsi SI,
Universitas Malikussaleh, 2024.
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Agar lebih mudah dipahami, maka penulis menyajikan pada bentuk tabel

sebagai berikut:

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Perbedaan Persamaan

1. Witra Widodo, Pembelajaran Penelitian ini Penelitian ini
Fardarita, dan Pendidikan lebih berfokus dan penelitian
Dedi Irawan ~ Agama Islam untuk sebelumnya

dengan meningkatkan sama-sama
Pendekatan prestasi belajar, = membahas
Kontekstual sedangkan tentang
untuk peneliti fokus pendekatan
Meningkatkan pada minat kontekstual
Prestasi Belajar belajar. Lokasi
di SD Insan penelitian
Mandiri berbeda

penelitian ini di

Sekolah Dasar

(SD), sedangkan

penelitian

sekarang

dilakukan di

Madrasah

Ibtidaiyah (MI).

2. Nur Farida Penerapan Pelitian ini fokus Kedua
Maulidya, Dwi Pendekatan dalam penelitian ini
Ernawati, dan  Kontekstual meningkatkan sama-sama
Titik Indarti Dalam kemampuan menggunakan

Meningkatkan menulis teks pendekatan
Kemampuan eksposisi peserta  kontekstual
Menulis Teks didik , sedangkan
Eksposisi Peserta  peneliti fokus
didik Kelas VIII-  pada minat
A SMP Negeri 51  belajar pada
Surabaya pembelajaran
Akidah Akhlak.
Penelitian Putri
dilakukan di
tingkat Sekolah
Menengah
(SMP),
sedangkan

penelitian saat
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No. Nama Peneliti Judul Penelitian Perbedaan Persamaan
ini di Madrasah
Ibtidaiyah (MI).
3 Widi Amelia, Meningkatkan Penelitian ini Kedua
Andi Lely Hasil Belajar fokus dalam penelitian ini
Nurmaya G.,  Peserta didik meningkatkan sama-sama
dan Imran pada Pelajaran Kemampuan menggunakan
Kudus. IPA menulis teks model
Menggunakan eksposisi peserta  pembelajaran
Pendekatan didik, sedangkan  kontekstual
Kontekstual di peneliti fokus
Kelas IV SD pada minat
Negeri 2 Baadia belajar pada
pembelajaran
Akidah Akhlak.
Penelitian Putri
dilakukan di
tingkat Sekolah
Menengah
(SMP),
sedangkan
penelitian saat
ini di Madrasah
Ibtidaiyah (MI).
4  Fitri. D Pengaruh Penelitian ini Kedua
Pendekatan fokus pada penelitian ini
Kontekstual Kemamouan sama-sama
terhadap Penalaran meneliti
Kemampuan Matematis, pengaruh
Penalaran sedangkan pendekatan
Matematis peneliti meneliti  kontekstual
Ditinjau dari tentang minat pada
Gaya Kognitif belajar pada pembelajaran
siswa di SMP pembelajaran di kelas
Negeri 2 Jangka.  Akidah Akhlak.
Subjek
penelitiannya
yaitu siswa SMP,
sedangkan
subjek peneliti
adalah peserta
didik Madrasah

Ibtidaiyah (MI)
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B. Landasan Teori

1. Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning — CTL)
a. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL)

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebuah
pendekatan yang mengintegrasikan pengalaman belajar dengan konteks kehidupan
nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna. Dalam
pendektan kontekstual, peserta didik diajak untuk memahami dan mengaplikasikan
materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari mereka, bukan sekadar
menghafal konsep-konsep abstrak. Johnson menyatakan bahwa pendekatan ini
membantu peserta didik menemukan makna dari pembelajaran melalui pengaitan
materi akademik dengan situasi nyata yang mereka alami. Dengan demikian,
pendekatan kontekstual tidak hanya mengajarkan materi, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah,

serta membangun kemandirian peserta didik.?!
b. Konsep-Konsep Pembelajaran kontekstual
Pendekatan kontekstual melibatkan tujuh konsep inti antara lain yaitu:

1. Konstruktivisme yaitu membantu peserta didik membangun pengetahuan
berdasarkan pengalaman sebelumnya.
2. Menemukan (Inquiry) yaitu mendorong peserta didik berpikir kritis dan

mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi.??

2l Elaine B. Johnson, “Contextual Teaching and Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna,” Mizan Media Utama, (2014), Jakarta: hlm. 82.

22 Wina Sanjaya, “Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktek Pengembangan KTSP,”
Prenadamedia Group, (2008), Cet. I, Jakarta: him. 304.
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3. Bertanya (Questioning) yaitu guru membimbing peserta didik melalui
pertanyaan-pertanyaan yang merangsang kemampuan berpikir.

4. Masyarakat Belajar (Learning Community) yaitu pendekatan ini mengajak
peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk saling berbagi pengalaman.

5. Pemodelan (Modeling) yaitu memberikan contoh nyata yang relevan untuk
membantu peserta didik memahami konsep.

6. Refleksi (Reflection) pendekatan ini membantu peserta didik mengaitkan
pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya.

7. Penilaian Nyata (Authentic Assessment) yaitu penilaian dilakukan berdasarkan

kemampuan aktual peserta didik selama proses pembelajaran.

c. Langkah-Langkah Implementasi Pendekatan Kontekstual

Untuk menerapkan pendekatan kontekstual, guru perlu menyiapkan

skenario pembelajaran dengan langkah-langkah berikut:

1. Mendorong peserta didik belajar secara aktif melalui kegiatan bermakna.

2. Mengintegrasikan kegiatan inquiry pada setiap topik pembelajaran.

3. Membiasakan peserta didik untuk bertanya dan mengembangkan rasa ingin
tahu.

4. Menciptakan komunitas belajar melalui diskusi dan kerja kelompok.

5. Memberikan contoh konkret melalui pemodelan.

6. Mengajak peserta didik melakukan refleksi atas proses pembelajaran.
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7. Melakukan penilaian objektif terhadap kemampuan peserta didik.?

Dengan menerapkan simulasi model pembelajaran yang tepat, guru dapat
menciptakan suasana kelas yang interaktif dan pembelajaran menjadi lebih
menarik. Penerapan model pembelajaran yang inovatif secara efektif mampu

mendorong peningkatan minat belajar peserta didik.>*
d. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Kontekstual

Beberapa kelebihan dari pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching

and Learning (CTL) antara lain:

1. Pembelajaran menjadi lebih relevan dan kontekstual, karena peserta didik
didorong untuk menghubungkan pengalaman belajarnya di madrasah dengan
situasi kehidupan sehari-hari.

2. Pendekatan ini membantu peserta didik memahami konsep secara lebih
mendalam, karena CTL berlandaskan teori konstruktivisme, di mana mereka
didorong untuk membangun pengetahuan sendiri melalui pengalaman
langsung.

3. Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif peserta didik, baik dari segi fisik
maupun mental, sehingga mereka lebih terlibat dalam proses pembelajaran.

4. Peserta didik berperan aktif dalam menemukan dan membangun pemahaman

terhadap materi pelajaran, bukan sekadar menerima informasi dari guru.

23 Rusman, “Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,” Kharisma
Putra Utama, (2017), (Ed. 1, Jakarta: hlm. 327.

24 Hasriadi, H. “Metode Pembelajaran Inovatif di Era Digitalisasi,” Jurnal Sinestesiaa, 12
no 1 (2022)
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5. Pembelajaran berbasis konteks menciptakan lingkungan belajar yang lebih

menarik dan bermakna, sehingga peserta didik lebih mudah memahami dan

mengingat materi yang dipelajari.?’

2. Kelemahan Pendekatan Kontekstual

Beberapa kelemahan dari pendekatan kontekstual atau Contextual

Teaching and Learning (CTL) antara lain:

1.

Proses pembelajaran dengan pendekatan kontekstual memerlukan waktu yang
lebih lama dibandingkan metode konvensional, karena peserta didik perlu
mengeksplorasi, menemukan, dan memahami konsep secara mandiri.

Jika guru kurang mampu mengelola kelas dengan baik, suasana pembelajaran
bisa menjadi tidak kondusif, sehingga fokus belajar peserta didik dapat
terganggu.

Guru harus lebih intensif dalam membimbing peserta didik, karena dalam CTL
peran guru bukan sebagai sumber utama informasi, melainkan sebagai
fasilitator yang mengarahkan dan membimbing peserta didik untuk menemukan
konsep serta keterampilan baru secara mandiri.

Pendekatan ini memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk menemukan

dan menerapkan ide-ide mereka dalam proses belajar. Namun, agar tujuan

25 Abdullah Ahmad., “Model Pembelajaran Ctl (Contextual Teaching And Learning) pada

Mata Pelajaran Fikih Peserta didik Tunanetra di Man 2 Sleman” (UIN Sunan Kalijaga, 2019),
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/36940/
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pembelajaran tetap tercapai sesuai dengan yang direncanakan, guru perlu

memberikan bimbingan dan perhatian ekstra kepada peserta didik.?®
e. Prinsip-Prinsip Pendekatan Kontekstual

Menurut Elaine B. Johnson yang merupakan salah satu tokoh yang banyak
mengembangkan teori CTL, mengemukakan bahwa terdapat beberapa prinsip

utama dalam pendekatan ini, antara lain:?’
1. Prinsip Saling Ketergantungan (/nterdependence)

Prinsip saling ketergantungan berangkat dari pemahaman bahwa proses
pembelajaran tidak berlangsung secara terpisah dari lingkungan, melainkan
melibatkan interaksi yang dinamis antara peserta didik, guru, materi pelajaran,
sumber belajar, media, sarana-prasarana, serta suasana pembelajaran. Hubungan ini
tidak hanya bersifat mendukung, tetapi juga membentuk makna yang lebih
mendalam bagi peserta didik. Makna ini timbul ketika keterkaitan antar unsur

tersebut relevan dan nyata dirasakan dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran kontekstual menekankan pentingnya menghubungkan materi
pelajaran dengan pengetahuan atau pengalaman lain yang telah dimiliki peserta
didik. Misalnya, konsep teoretis yang diajarkan di kelas dapat dikaitkan langsung

dengan penerapannya dalam dunia nyata.

26 Eneng Diana Putri Latipah and Ekasatya Aldila Afriansyah, “Analisis Kemampuan
Koneksi Matematis Peserta didik Menggunakan Pendekatan Pembelajaran CTL dan RME,”
Matematika 17, no. 1 (August 29, 2018): 12, https://doi.org/10.29313/jmtm.v17i1.3691.

27 Elaine B, Johnson. CTL: Contextual Teaching and Learning. Bandung: Kaifa, 2011.
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2. Prinsip Diferensiasi (Differentiation)

Prinsip diferensiasi menekankan bahwa setiap individu adalah unik,
memiliki latar belakang sosial, budaya, ekonomi, serta potensi yang berbeda-beda.
Alam semesta secara alami mendorong keragaman, perubahan, dan keunikan yang
tanpa batas. Dalam konteks pendidikan, keragaman ini menciptakan peluang untuk
membangun hubungan saling menguntungkan, di mana setiap individu dapat saling

melengkapi satu sama lain.

Guru yang memahami prinsip ini akan mengakui bahwa gaya belajar, minat,
dan kemampuan peserta didik berbeda-beda. Oleh karena itu, pendekatan
pembelajaran yang digunakan hendaknya fleksibel, memberikan ruang bagi peserta
didik untuk mengeksplorasi minatnya, serta mendorong kolaborasi dalam
memecahkan masalah. Pendekatan kontekstual yang menerapkan prinsip
diferensiasi umumnya bersifat student-centered, menuntut keterlibatan aktif peserta

didik, dan memberikan kesempatan untuk berkreasi serta berinovasi.

Prinsip diferensiasi ini juga sejalan dengan pendekatan pembelajaran abad
ke-21 yang menuntut pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan komunikatif (4C skills). Dengan menghargai perbedaan, guru
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, relevan, dan mampu memotivasi

setiap peserta didik untuk berkembang sesuai potensinya.

3. Prinsip Pengorganisasian Diri (Self-Organization)

Prinsip pengorganisasian diri memandang bahwa setiap individu memiliki

potensi bawaan yang unik serta kemampuan untuk mengatur, mempertahankan, dan
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mengembangkan dirinya. Potensi ini mencakup keteraturan diri, kesadaran diri, dan
kekuatan internal (energi) yang memungkinkan seseorang bertahan dan

berkembang dalam menghadapi tantangan.

Dalam pendekatan kontekstual, prinsip ini mengarahkan guru untuk
memfasilitasi peserta didik dalam menemukan dan memaksimalkan potensi yang
dimilikinya. Peserta didik didorong untuk menetapkan tujuan belajar sendiri,
memilih strategi yang sesuai, dan melakukan evaluasi atas hasil yang telah dicapai.
Proses ini membentuk kemandirian belajar (self-directed learning), di mana peserta

didik memiliki kontrol terhadap proses belajarnya.

Contoh penerapannya dapat ditemukan dalam pembelajaran berbasis
proyek (project-based learning), di mana peserta didik merancang proyek sesuai
minat, menyusun langkah-langkah, membagi peran dalam kelompok, dan
melaporkan hasilnya. Kegiatan ini mengajarkan keterampilan mengatur waktu,
mengelola sumber daya, dan mengambil keputusan yang tepat. Hasilnya, peserta
didik tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga keterampilan hidup (/ife

skills) seperti manajemen diri, komunikasi efektif, dan kemampuan adaptasi.

Ketiga prinsip tersebut saling melengkapi dalam menciptakan proses
pembelajaran yang bermakna dan relevan. Prinsip saling ketergantungan
membangun kesadaran akan keterkaitan antar unsur pembelajaran, prinsip
diferensiasi menumbuhkan penghargaan terhadap keragaman dan keunikan
individu, sementara prinsip pengorganisasian diri mendorong peserta didik untuk

mengoptimalkan potensi dirinya secara mandiri.
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Pendekatan kontekstual yang menerapkan ketiga prinsip ini mampu
menghasilkan pengalaman belajar yang tidak hanya berfokus pada pencapaian
akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter, keterampilan hidup, dan
kesiapan peserta didik menghadapi tantangan dunia nyata. Dengan demikian,
pembelajaran tidak lagi dipandang sebagai proses menghafal, melainkan sebagai

proses membangun makna dan memberdayakan diri.
2. Pembelajaran Akidah Akhlak
a. Pengertian Pembelajaran Akidah Akhlak

Akidah menurut bahasa berasal dari kata dasar aqada, ya’qidu, agdan yang
memiliki makna simpulan, ikatan, hubungan, perjanjian, atau sesuatu yang kokoh.
Sedangkan menurut istilah, Akidah mengacu pada keyakinan yang wajib diterima
oleh hati dengan penuh kepercayaan, sehingga melahirkan ketenangan jiwa dan
menjadi kepercayaan yang kuat tanpa keraguan sedikit pun.?® Dalam konteks
pembelajaran, akidah berfungsi untuk menanamkan keimanan yang mendalam
kepada Allah Swt sebagai pencipta, pemelihara, dan pemberi rezeki bagi seluruh

makhluk-Nya.?’

Akhlak secara bahasa berasal dari kata arab akhlaqun, bentuk jamak dari
khulqun, yang bermakna perangai, tabiat, adat, atau kebiasaan. Kata ini juga terkait

dengan khalqun, yang berarti ciptaan atau sesuatu yang dibuat. Sedangkan secara

28 Yunahar Ilyas, “Kuliah Agidah Islam,” (Yogyakarta: Lppl, 2014), him. 1.
2% Nurhadi, “Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Islam,” Malang: Universitas Negeri
Malang, 2021.
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istilah, akhlak mengacu pada sifat, kebiasaan, atau perilaku yang terbentuk secara

sengaja maupun alami.*

Pembelajaran Akidah Akhlak adalah proses pendidikan yang bertujuan
membangun keimanan yang kuat dan perilaku mulia pada peserta didik. Dalam
pembelajaran ini, peserta didik diajarkan untuk memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini tidak
hanya berfokus pada transfer ilmu, tetapi juga membentuk karakter peserta didik

sebagai insan beriman dan bertaqgwa
b. Dasar dan Tujuan Mempelajari Akidah Akhlak

Dasar pembelajaran Akidah Akhlak merupakan ajaran dari agama Islam
yang merupakan sumber-sumber hukum dalam Islam yaitu al-Qur’an dan Hadits.
al-Qur’an dan Hadits merupakan pedoman hidup umat Islam yang memberikan
penjelasan tentang baik buruknya perbuatan manusia. Adapun dasar dan tujuan dari

pembelajaran Akidah Akhlak yaitu:
1. Dasar Akidah Akhlak

Dasar dari pembelajaran Akidah Akhlak adalah al-Qur’an dan Hadits. Al-
Qur’an dan hadits merupakan pedoman bagi seluruh umat Islam, yang mana
didalamnya terdapat penjelasan tentang baik dan buruknya perbuatan. al-Qur’an
menjadi dasar dalam menjelaskan bagaimana perbuatan akhlak yang baik Dalam

konteks ini, akhlak tidak dipahami hanya sebagai tata krama atau etika sosial

30 Miswar dan Pangulu Abd Karim Nasional, “Akhlak Tasauf”,(Bandung: Cipta Pustaka
Media Perintis, 2014), him. 1
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semata, melainkan sebagai bagian dari sistem nilai yang bersumber dari ketentuan

Allah Swt.

Nilai-nilai moral dalam Islam tidak bersifat relatif atau kontekstual semata,
melainkan bersumber dari hukum yang mutlak, yang ditetapkan oleh Allah melalui
wahyu-Nya. Salah satu ayat al-Qur’an yang menunjukkan bahwa Nabi Muhammad

saw. adalah teladan sempurna dalam aspek akhlak adalah sebagai berikut:

530!

G 555 5 adl d s 0 s nf i i g 10 08
Terjemahnya:

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat
dan yang banyak mengingat Allah”. (Q.S. Al-Ahzab/33:21).3!

Dalam penafsiran Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab, Surah Al-Ahzab
ayat 21 ditujukan kepada kaum beriman sebagai bentuk apresiasi atas sikap mercka
yang menjadikan Rasulullah saw. sebagai panutan. Ayat tersebut menyampaikan
bahwa pada diri Nabi Muhammad saw. terdapat contoh teladan yang mulia bagi
siapa saja yang berharap memperoleh rahmat dan kasih sayang dari Allah serta
kebahagiaan di akhirat. Ayat ini juga ditujukan bagi mereka yang senantiasa
mengingat dan menyebut nama Allah dalam setiap keadaan, baik dalam kesulitan

maupun kelapangan.>?

31 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Unit Percetakan Al-
Qur’an, 2018), h. 596.

32 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Jilid
11 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 184.
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Secara keseluruhan, kandungan Surah Al-Ahzab ayat 21 menegaskan
bahwa setiap muslim diperintahkan untuk meneladani akhlak, perilaku, dan
keteladanan Rasulullah saw. serta menunjukkan ketaatan yang konsisten kepada

Allah hingga akhir hayat.

.33 %\@uvxy L G das o 4 sj;o;n\jjajjgjtéé}}hj;;
(i o A Toly)
Artinya: “Dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah saw. bersabda: “Bahwasanya aku
diutus untuk menyempurnakan akhlaq yang baik”. (HR. Ahmad bin Hanbal).??
Imam Ibn Rajab al-Hanbali dalam kitabnya Jami‘ al- ‘Ulim wa al-Hikam
menjelaskan bahwa seluruh ajaran Islam sesungguhnya berpangkal pada akhlak.
Menurut beliau, akhlak yang baik adalah buah dari iman yang lurus dan ibadah yang
benar. Shalat yang dilakukan dengan khusyuk seharusnya membuahkan
pengendalian diri dari perbuatan keji dan mungkar. Zakat menumbuhkan empati
dan kepedulian sosial, sementara puasa melatih kesabaran dan kejujuran. Bahkan
ibadah haji pun mengajarkan kerendahan hati dan persaudaraan universal. Maka,
tidak berlebihan jika dikatakan bahwa akhlak adalah ruh dari seluruh ibadah. Jika
ibadah dilakukan tanpa menghasilkan akhlak yang baik, maka ibadah tersebut tidak
membekas dalam kehidupan pemeluknya. Rasulullah saw. sendiri adalah contoh

puncak dari akhlak mulia.>*

33 Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal as-Syaibani az-Dzuhli, Musnad Al-
Imam Ahmad bin Hanbal, Kitab : Musnad Abu Hurairah, Juz 2, (Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, 1981
M), h. 381.

34 Tbn Rajab al-Hanbali, Jami ‘ al- ‘Uliim wa al-Hikam, Kairo: Dar al-Salam, 2005
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Pembelajaran Akidah Akhlak tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam itu
sendiri. Hal ini karena seluruh konsep dan nilai-nilai dalam mata pelajaran ini
bersumber langsung dari dua rujukan utama umat Islam, yakni Al-Qur’an sebagai
wahyu Allah Swt. dan hadits Rasulullah Saw. Sebagaimana diketahui, keduanya
merupakan fondasi utama dalam membentuk landasan berpikir, berperilaku, serta
dalam merumuskan panduan hidup bagi setiap muslim. Oleh karena itu, pendidikan
Akidah Akhlak merupakan bagian integral dari pendidikan Islam yang bertujuan
untuk menginternalisasikan nilai-nilai ketauhidan dan kepribadian mulia ke dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik. Dengan kata lain, ajaran Akidah Akhlak adalah
refleksi nyata dari Al-Qur’an dan sunnah Rasul yang berfungsi sebagai pedoman

moral dan etika dalam berinteraksi dengan sesama manusia dan dengan Allah Swt.
Ada tiga tujuan mempelajari Akidah Akhlak di antaranya:

1. Memberikan kepada peserta didik pemahaman yang mendalam, keyakinan
yang kokoh, dan penghayatan terhadap hal-hal yang wajib diimani, sehingga
nilai-nilai tersebut tercermin dalam perilaku dan kehidupan sehari-hari.

2. Membimbing peserta didik agar memiliki kemampuan memahami, menghayati,
dan mengamalkan akhlak mulia, serta menjauhi perbuatan tercela dalam
hubungannya dengan Allah, diri sendiri, sesama manusia, maupun lingkungan
sekitarnya.

3. Menyiapkan peserta didik dengan dasar ilmu akidah dan akhlak sebagai bekal

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.>’

35 Kahar Masyhur, “Membina Moral dan Akhlak,” (Cet, 1, Jakarta; PT Rhineka Cipta,
1994), 70
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[\

. Fungsi Pembelajaran Akidah Akhlak
Pembelajaran Akidah Akhlak memiliki empat fungsi utama yaitu :*°

1. Pengembangan keimanan untuk menguatkan keimanan dan ketagwaan peserta
didik kepada Allah Swt yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

2. Perbaikan Pemahaman untuk memperbaiki kesalahan dalam memahami dan
mengamalkan ajaran Islam.

3. Pencegahan perilaku negatif untuk mencegah peserta didik dari perilaku yang
bertentangan dengan nilai-nilai Islam yang dapat merusak moral dan karakter.

4. Pengajaran dan pembimbingan untuk memberikan informasi dan membimbing
peserta didik untuk memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai akidah dan

akhlak dalam kehidupan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan yaitu Akidah
Akhlak merupakan mata pelajaran yang mengkaji dasar-dasar keimanan serta nilai-
nilai etika yg sinkron dengan ajaran Islam. Makna dari pendidikan agama Islam
pada pembelajaran Akidah Akhlak adalah kualitas penghayatan individu terhadap
seberapa besar ia dapat mengembangkan dan mengaktualisasikan ajaran Islam yang

berupa bimbingan dan asuhan.’’

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Akidah Akhlak

36 Muhaimin, “Wacana Pengembangan Pendidikan Islam,” Surabaya Pustaka Pelajar:
(2004), 310

37 Hisban, Thaha, and Edhy Rustan “Orientasi Religiusitas Dan Efikasi Diri Dalam
Hubungannya Dengan Kebermaknaan Pendidikan Agama Islam Pada Mahapeserta didik UIN
Palopo,” Jurnal Studi Agama Dan Masyarakat 13.2 (2017) 163-179
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Ruang lingkup pembelajaran Akidah Akhlak mencakup beberapa aspek

pokok yang saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan utuh yaitu:

1.

Aspek akidah, yang meliputi pemahaman tentang dasar-dasar keimanan dalam
Islam, seperti mengenal sifat-sifat Allah Swt., memahami asmaul husna, serta
mengimani rukun iman yang meliputi kepercayaan kepada Allah, kitab-kitab
suci, para rasul, hari akhir, serta qadha dan qadar.

Aspek akhlak terpuji, yakni mencakup pembiasaan perilaku yang
mencerminkan keimanan dan ketaatan kepada Allah Swt., seperti keikhlasan,
taubat, rasa takut kepada Allah (khauf), tawakkal, syukur, sabar, qana’ah,
rendah hati (tawadhu’), berbaik sangka, toleransi, serta sikap tolong menolong.
Selain itu, nilai-nilai seperti semangat menuntut ilmu, kreativitas, produktivitas,
serta etika dalam pergaulan juga menjadi bagian dari akhlak terpuji yang perlu
dikembangkan.

Aspek akhlak tercela, yaitu perilaku yang harus dihindari karena bertentangan
dengan nilai-nilai Islam, seperti syirik, kufur, riya’, munafik, egois, putus asa,
rakus, sombong, pendendam, iri hati, serta perilaku yang merugikan orang lain
seperti ghibah, fitnah, dan adu domba.

Aspek adab, yang mencakup tata krama dan etika dalam beribadah maupun
dalam hubungan sosial. Ini meliputi adab membaca Al-Qur’an, adab dalam
melaksanakan shalat dan berdoa, adab kepada orang tua dan guru, saudara,
teman, tetangga, serta adab terhadap lingkungan seperti binatang, tumbuhan,

dan fasilitas umum.
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5. Aspek kisah keteladanan, yakni menyajikan kisah-kisah inspiratif dari tokoh-

tokoh Islam seperti Nabi Sulaiman bersama umatnya, Ashabul Kahfi, Nabi
Yunus, Nabi Ayub, serta para sahabat mulia seperti Abu Bakar, Umar bin
Khattab, dan Ali bin Abi Thalib. Kisah-kisah tersebut dihadirkan sebagai
sumber inspirasi moral yang relevan dan aplikatif dalam kehidupan nyata

peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup

pembelajaran aqidah akhlak mencakup pembahasan mengenai keyakinan (iman),

perilaku positif (akhlak terpuji), perilaku negatif (akhlak tercela), tata krama atau

etika (adab), serta kisah-kisah teladan yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai

Islami dalam kehidupan sehari-hari peserta didik secara menyeluruh dan terpadu.

d. Prinsip-prinsip Akidah Akhlak

Prinsip-prinsip dalam Akidah Akhlak dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.

Akhlak yang benar dan terpuji wajib bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnabh,
bukan dari kebiasaan atau paham tertentu yang menyimpang dari ajaran Islam.
Diperlukan keseimbangan dalam penerapan akhlak, baik terhadap Allah,
sesama manusia, maupun seluruh makhluk ciptaan-Nya.

Pengamalan akhlak harus berjalan seiring dengan akidah dan syariat, karena
ketiganya merupakan kesatuan yang tak terpisahkan dalam hukum Allah SWT.
Segala perilaku akhlak hendaknya diniatkan hanya untuk mengharap ridha
Allah, meskipun akhlak kepada Allah memiliki kedudukan yang lebih utama

dibanding akhlak kepada makhluk.
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5. Akhlak hendaknya dilakukan sesuai kadar dan proporsinya; misalnya, seorang
anak harus memberikan penghormatan yang lebih besar kepada orang tuanya

dibanding kepada orang lain.

3. Minat Belajar

Minat belajar merupakan salah satu aspek penting dalam dunia pendidikan
yang memengaruhi keberhasilan peserta didik dalam menyerap ilmu dan
keterampilan yang diajarkan. Minat belajar tidak hanya mencakup rasa ingin tahu
terhadap materi pelajaran, tetapi juga melibatkan keterlibatan emosional dan
perhatian yang diberikan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Secara
umum, minat belajar dapat dipahami sebagai dorongan dari dalam diri peserta didik
untuk aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, yang muncul karena
adanya ketertarikan terhadap materi, metode pembelajaran, atau interaksi yang
terjadi selama proses belajar mengajar. Dalam konteks ini, minat belajar menjadi
elemen penting yang perlu diperhatikan oleh guru, karena keberadaannya dapat
meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik sehingga mereka lebih bersemangat

dalam belajar.

Menurut Slameto, minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat ini dapat
mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan belajar dengan sukarela karena
adanya perasaan senang dan kebutuhan yang dirasakan terhadap kegiatan tersebut.

Dalam konteks pendidikan, minat belajar berperan penting dalam meningkatkan
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motivasi, memperkuat perhatian, dan mendorong siswa untuk berusaha

memperoleh hasil belajar yang optimal >

Menurut John Dewey, minat merupakan keterlibatan mental dan emosional
yang muncul ketika seseorang terlibat dalam suatu kegiatan yang memiliki makna
dan relevansi dengan kehidupannya. Minat bukan sekadar rasa suka yang pasif,
melainkan dorongan aktif untuk berpartisipasi, berpikir, dan bertindak dalam proses
tersebut. Dalam pendidikan, Dewey menekankan bahwa minat siswa akan tumbuh
apabila pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman langsung, kebutuhan, serta
tujuan hidup mereka, sehingga mendorong terciptanya proses belajar yang

bermakna dan berkelanjutan.*

Menurut Sardiman minat belajar adalah rasa tertarik yang disertai dengan
keterlibatan emosional terhadap suatu aktivitas belajar. Ia menekankan bahwa
minat belajar tidak muncul begitu saja, melainkan perlu dirangsang melalui
pembelajaran yang relevan, inovatif, dan menarik.*’ Sedangkan menurut Mulyasa
1a menjelaskan bahwa minat belajar adalah perhatian yang diarahkan secara terus-
menerus pada aktivitas pembelajaran. la menegaskan bahwa perhatian ini bukan
hanya bersifat pasif, melainkan aktif dan didukung oleh antusiasme peserta didik

dalam memahami dan menguasai materi yang diajarkan.*' Dalam penelitian yang

38 Slameto. “Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya.” Jakarta: Rineka Cipta,
(2015) hlm. 180.

39 John, Dewey, “Interest and Effort in Education. Boston,” Houghton Mifflin Company,
(2015).

40 Sardiman, “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,” Jurnal Pendidikan Indonesia, 4,
no. 2 (2020): 45-55.

41 Mulyasa, “Pengembangan Minat Belajar Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan Karakter, 5,
no. 3 (2021): 25-35.
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dilakukan oleh Rahman dan Nurhayati, ditemukan bahwa minat belajar juga
melibatkan keterlibatan emosional peserta didik, seperti rasa senang, rasa puas, dan
keinginan untuk terus belajar.** Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar tidak
hanya dipengaruhi oleh kemampuan kognitif, tetapi juga oleh faktor afektif yang

memainkan peran besar dalam proses pembelajaran.

Minat belajar memiliki beberapa ciri yang dapat diamati dalam perilaku
peserta didik. Peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi biasanya
menunjukkan antusiasme dalam mengikuti pembelajaran, baik di kelas maupun di
luar kelas. Mereka juga cenderung memiliki konsentrasi yang baik, sehingga
mampu memusatkan perhatian pada materi yang diajarkan meskipun ada gangguan
eksternal. Selain itu, peserta didik yang berminat belajar akan lebih aktif dalam
kelas, misalnya dengan mengajukan pertanyaan, mengikuti diskusi, atau
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Mereka juga memiliki inisiatif untuk
belajar secara mandiri, seperti membaca buku tambahan, mencari informasi di

internet, atau mengerjakan latihan-latihan secara sukarela.

Faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar dapat dibagi menjadi dua,
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup motivasi, kebutuhan,
dan pengalaman belajar peserta didik. Slameto menjelaskan bahwa motivasi
intrinsik seperti rasa ingin tahu, keinginan untuk sukses, dan kebutuhan akan

pengakuan menjadi pendorong utama minat belajar.** Di sisi lain, faktor eksternal

42 Rahman dan Nurhayati, “Metode Pembelajaran dan Minat Belajar Peserta didik,” Jurnal
Pendidikan Sains, 4, no. 2 (2019): 75-85.

4 Slameto, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar,” Jurnal Psikologi
Pendidikan, 3, no. 1 (2019): 30-40.
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meliputi lingkungan belajar, metode pengajaran, dan media pembelajaran.
Lingkungan belajar yang kondusif, seperti suasana kelas yang nyaman dan
hubungan yang baik antara guru dan peserta didik, dapat meningkatkan minat
belajar.** Selain itu, penggunaan metode pembelajaran yang interaktif, seperti
pendekatan kontekstual atau pembelajaran berbasis proyek, terbukti efektif dalam
menarik perhatian peserta didik dan membuat mereka lebih terlibat dalam

pembelajaran.

Indikator minat belajar dapat diukur melalui beberapa aspek yang
mencerminkan keterlibatan dan antusiasme peserta didik dalam pembelajaran, di

antaranya sebagai berikut:*

1. Semangat untuk belajar, peserta didik lebih tertarik untuk memahami materi
pembelajaran dan berusaha untuk menguasainya dengan baik. Semangat ini
sering kali terlihat dari sikap aktif peserta didik dalam mengikuti pelajaran,
seperti berpartisipasi dalam diskusi atau bertanya ketika ada hal yang belum
dipahami.

2. Tertarik pada pembelajaran, ditandai dengan rasa ingin tahu peserta didik yang
tinggi, serta keaktifan dalam bertanya atau berdiskusi untuk memahami materi

lebih mendalam.

4 Susanti, “Lingkungan Belajar yang Kondusif untuk Meningkatkan Minat Peserta didik,”
Jurnal Inovasi Pendidikan, 6, no. 2 (2021): 110-120.

45 Zainal Abidin dan Mega Purnamasari, “Peran Kompetensi Sosial Guru Dalam Didik."
Menumbuhkan Minat Belajar Peserta didik (Sebuah Keharusan Yang Tak Bisa Ditawar),” Research
and  Development Journal of Education 9, mo. 1 (11 April 2023): 513-19,
https://doi.org/10.30998/rdje.v9i1.16900.
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3. Tertarik pada guru, ketertarikan peserta didik terhadap guru tidak hanya terletak
pada kemampuan guru dalam mengajar, tetapi juga pada sikap dan kepribadian
guru yang dapat memotivasi peserta didik. Guru yang mampu menciptakan
suasana kelas yang menyenangkan, memberikan umpan balik yang konstruktif,
dan menunjukkan ketulusan dalam mendidik dapat meningkatkan ketertarikan
peserta didik terhadap pembelajaran.

4. Memiliki inisiatif untuk belajar, peserta didik yang memiliki inisiatif belajar
akan mencari tahu lebih banyak tentang materi yang mereka pelajari, berusaha
untuk memperdalam pemahaman, atau bahkan memanfaatkan sumber belajar
tambahan di luar kelas.

5. Kesegaran dalam belajar, peserta didik yang segar secara fisik dan mental
cenderung lebih fokus, dapat mempertahankan perhatian, dan memiliki
kemampuan untuk mengingat informasi dengan baik. Kondisi fisik yang baik,
seperti tidur yang cukup dan makan dengan baik, berpengaruh pada konsentrasi

dan daya serap peserta didik terhadap materi.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ada berbagai cara untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik. Salah satunya adalah dengan mengaitkan
materi pelajaran dengan kehidupan nyata, relevansi materi dengan pengalaman
sehari-hari peserta didik membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan

bermakna.*® Selain itu, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti

46 Sari dan Widodo, “Pengaruh Relevansi Materi terhadap Minat Belajar,” Jurnal Pendidikan
Dasar, 7, no. 1 (2020): 60-70.
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video interaktif, aplikasi pembelajaran, atau simulasi digital, juga dapat

meningkatkan minat belajar peserta didik.

Peran guru juga sangat penting dalam membangun minat belajar peserta
didik. Menurut Maulana, guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan memberikan umpan balik positif kepada peserta didik.*” Guru
yang mampu memotivasi dan mendukung peserta didik dengan cara yang ramah
dan inspiratif akan membantu meningkatkan minat belajar mereka. Selain itu,
melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, seperti diskusi
kelompok, proyek kolaboratif, atau simulasi, juga menjadi strategi yang efektif

untuk meningkatkan minat belajar.

Secara keseluruhan, minat belajar merupakan aspek yang sangat penting
dalam proses pembelajaran yang efektif. Dengan memahami faktor-faktor yang
memengaruhi minat belajar dan menerapkan strategi yang tepat, guru dapat
menciptakan pembelajaran yang tidak hanya menyenangkan tetapi juga
memberikan hasil yang maksimal. Peningkatan minat belajar pada akhirnya akan
membantu peserta didik tidak hanya dalam mencapai prestasi akademik, tetapi juga

dapat membangun sikap positif terhadap proses pembelajaran sepanjang hayat.

47 Maulana, “Peran Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar,” Jurnal Pendidikan Islam, 8,
no. 1 (2022): 90-100.



35

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah suatu metodologi ringkas untuk menyederhanakan
topik yang dibahas dalam sebuah penelitian. Rendahnya minat belajar peserta didik
pada pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Batulotong dipengaruhi
oleh beberapa gejala, seperti kemampuan peserta didik dalam memahami materi
yang beragam, kurangnya perhatian peserta didik terhadap pembelajaran, dan
kurangnya pengendalian kelas yang mana kondisi ini menyebabkan proses
pembelajaran pendekatan kontekstual untuk meningkatkan minat belajar peserta
didik, yang mana dengan pendekatan ini materi pelajaran disampaikan secara
relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga lebih menarik dan mudah dipahami
oleh peserta didik. Dan hasilnya yang ingin dicapai adalah minat belajar peserta
didik pada pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Batulotong
mengalami peningkatan. Untuk mempermudah alur kerangka pikir penelitian dapat

dilihat dari bagan di bawah ini:



1. Kemampuan peserta didik dalam memahami
materi beragam
2. Kurangnya perhatian peserta didik terhadap
pembelajaran
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3. Kurangnya pengendalian kelas

!

Rendahnya minat belajar peserta didik pada

epelon

pembelajaran Akidah Akhlak di MI Batulotong

Menerapkan pendekatan kontekstual sebagai cara

1eqnIy

untuk meningkatkatkan minat peserta didik pada
pembelajaran Akidah Akhlak di MI Batulotong

Meningkatnya minat belajar peserta ddik dengan
menggunakan pendekatan kontekstual pada

1snjog

pembelajaran Akidah Akhlak di MI Batulotong

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

/lISEH 1051,
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D. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Deskriptif

Pada penelitian ini hipotesis deskriptifnya adalah pendekatan kontekstual
efektif terhadap minat belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MI

Batulotong.

2. Hipotesis Statistik

Berikut rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis secara statistik:

Ho:pi > o lawan Hi:pn < o

Keterangan :

Ho: pendekatan kontekstual tidak efektif terhadap minat belajar pada mata pelajaran

Akidah Akhlak peserta didik di MI Batulotong.

Hi: Pendekatan kontekstual efektif terhadap minat belajar Akidah Akhlak pada

peserta didik di MI Batulotong.

Mi: Rata-rata minat belajar Akidah Akhlak peserta didik di MI Batulotong sebelum

penerapan pendekatan kontekstual.

M,: Rata-rata minat belajar Akidah Akhlak peserta didik di MI Batulotong setelah

penerapan pendekatan kontekstual.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-
experimental menggunakan model one group pre-test and post test yaitu dengan
membandingkan hasil sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan.
Penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok saja tanpa ada kelompok

pembanding. Rancangan dapat digambarkan sebagai berikut.

O1x 02

Keterangan: O1: Nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan)
O2: Nilai post-test (setelah diberi perlakuan)
B. Definisi Variabel
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas adalah sifat atau karakteristik yang mengakibatkan hasil atau
sasaran berbeda dan variabel terikat adalah hasil atau objek dari penelitian.
Berikut variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel bebas atau independent (X) yaitu pendekatan kontekstual
2. Variabel terikat atau dependent (Y) yaitu minat belajar didik pada mata
pembelajaran Akidah Akhlak
C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di MI Batulotong, Kec. Larompong, Kab.

Luwu, Sulawesi Selatan. Peneliti memilih sekolah ini sebagai lokasi penelitian

38
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karena relevan dengan tujuan penelitian yang berfokus pada pembelajaran Akidah

Akhlak terhadap minat belajar peserta didik.

Waktu penelitian ini dilaksanakan 2 bulan, mulai dari bulan Maret hingga

bulan Mei tahun 2025.

Ml 43 BATULOTONG
=
'
Tehnlker g|g| >

'\\.
= =

e\gva - ‘~ -

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian:
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah

Batulotong kab Luwu yang berjumlah 32 orang.

2. Sampel Penelitian:

Populasi mengandung arti keseluruhan dari elemen yang akan diteliti, maka
sampel adalah sebagian dari objek yang akan diteliti, atau sebagian dari jumlah
populasi yang ditetapkan®®. Sampel penelitian ini menggunakan sampel jenuh yang
mana semua populasi dijadikan sampel, maka sampel pada penelitian ini yaitu

peserta didik di kelas V yang berjumlah 32 orang.

48 Rini Susanti, “Sampling Dalam Penelitian Pendidikan,” Jurnal Teknodik, 16,2019, h. 187—
208.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati fenomena secara langsung atau tidak langsung di lokasi penelitian.
Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk mengamati jalannya proses
pembelajaran serta karakteristik peserta didik. Tujuannya adalah untuk memahami
kondisi atau permasalahan yang ada di lokasi penelitian.
2. Angket

Angket dalam penelitian ini dilakukan dengan angket tertutup, di mana
responden memilih jawaban berdasarkan skala Likert guna memudahkan analisis
data. Penyusunan angket didasarkan pada indikator minat belajar, seperti
ketertarikan, keterlibatan aktif, dan motivasi, dengan bahasa yang sederhana agar
mudah dipahami oleh peserta didik.
3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa dokumen-
dokumen penting dari pihak sekolah, serta untuk merekam momen-momen
pembelajaran melalui pengambilan gambar selama proses berlangsung. Hal ini

bertujuan untuk mendukung data penelitian.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam mengumpulkan data
pada penelitian atau biasanya juga disebut dengan teknik yang di gunakan dalam
penelitian.* Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
beberapa instrumen penelitian sebagai berikut:
1. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengamati secara langsung bagaimana
peserta didik merespons pembelajaran Akidah Akhlak dengan pendekatan
kontekstual. Aspek yang diamati meliputi partisipasi aktif peserta didik, interaksi
dalam pembelajaran, serta ekspresi dan keterlibatan mereka selama proses belajar.
Observasi ini menggunakan lembar observasi yang telah disusun berdasarkan
indikator tertentu guna memastikan bahwa data yang diperoleh lebih objektif.
2. Lembar Angket

Lembar angket digunakan untuk mengukur minat belajar peserta didik
sebelum dan setelah diterapkannya pendekatan kontekstual dalam pembelajaran
Akidah Akhlak di MI Batulotong. Berikut ini tabel kisi-kisi angket minat belajar

yaitu:

49 Elan, Sumardi, dan Amanda Salsabila Juandi, "Penyusunan Instrumen Penelitian
Tindakan Kelas dalam Upaya Peningkatakan Keterampilan Sosial, jurnal PAUD Agapedia 6.no 1,
no. 1(2022): 92.
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Tabel 3.1 Kisi-kisi angket minat belajar peserta didik™

Aspek yang

No. diamati

Indikator

Skala
pengukuran
(skala likert)

Nomor
Butir

1.  Semangat untuk Peserta

belajar

2. Ketertarikan
pada pelajaran

3. Ketertarikan

pada guru

4. Inisiatif
belajar

didik selalu
bersemangat, rajin dan tidak
bosan saat belajar dan
mengikuti pelajaran Akidah
Akhlak.

Peserta didik tidak mudah
bosan dan tetap belajar
memahami materi Akidah
Akhlak meskipun sulit.
Peserta  didik  menyukai
materi, antusias dan merasa
senang menemukan hal baru
kepada guru tentang materi
yang diajarkan.

Peserta didik aktif dan
menyukai diskusi atau tugas
kelompok pada saat
pembelajaran Akidah
Akhlak.

Peserta  didik  suka,tidak
bosan dan memperhatikan
saat guru  menjelaskan
Akidah Akhlak.

Peserta didik mersa nyaman
dan menghormati guru.

untuk Peserta didik mencari materi

tambahan, bertanya jika tidak
memahami pelajaran serta
mengulang materi di rumabh.

Peserta didik mencari solusi
jika mengalami kesulitan dan
memanfaatkan wakti luang
untuk belajar Akidah Akhlak.

1,2,3

4,5

6,7,8

9,10

11,12,13

14,15

16,17,18

19,20

50 Dian Ayu Fitriani, Wainingrum Wainingrum, dan Ani Rusilowati, "Penerapan Model
Discovery Learning Berbantuan Media Augmented Reality Dalam Meningkatkan Minat Belajar IPA
Peserta didik Kelas VI SMPN 7 Semarang," Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dan Penelitian
Tindakan Kelas, 7 Mei 2024, 303-15.



43

Aspek yang . Nom'or Skala
No. diamati Indikator Butir  pengukuran
(skala likert)
5.  Kesegaran Peserta didik lelah, tetap 21,22,23

dalam belajar ~ fokus belajar dan menjaga
kondisi tubuh tetap segar saat
belajar Akidah Akhlak.
Peserta didik tidak mudah
mengantuk  dan  mampu 24,25
megatur waktu istirahat dan
belajar Akidah Akhlak.

Keterangan
Skala pengukurannya menggunakan skala likert yaitu:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Ragu-Ragu
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mendukung data yang diperoleh dari angket
dan observasi. Instrumen ini mencakup foto kegiatan pembelajaran, hasil tugas
peserta didik, catatan akademik, dan modul ajar yang digunakan oleh guru.
G. Teknik Analisis Data
Penelitian in1 menggunakan teknik analisis data berupa analisis statistika
deskriptif dan inferensial. Analisis dilakukan dengan bantuan program Statistical
Product and Service Solution (SPSS) for Windows untuk memastikan hasil yang

akurat.
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1. Analisis Statistika Deskriptif

Analisis statistika deskriptif digunakan untuk menggambarkan data penelitian
secara sistematis melalui tabel, grafik, atau diagram. Tujuannya adalah untuk
memberikan gambaran yang terstruktur, ringkas, dan jelas mengenai keadaan atau
fenomena yang diteliti.
2. Analisis Statistika Inferensial

Statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan dengan melakukan serangkaian uji, yaitu:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Kriteria uji adalah:
1) Jika nilai probabilitas < 0,05, data tidak berdistribusi normal.
2) . Jika nilai probabilitas > 0,05, data berdistribusi normal.
b. Uji Hipotesis

Setelah data memenuhi syarat normalitas dan homogenitas, uji hipotesis
dilakukan untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak.
Pengujian dilakukan menggunakan uji-t melalui SPSS. Kriteria keputusan adalah:

Setelah dilakukan uji normalitas, langkah selanjutnya adalah melakukan
perhitungan statistik uji-t untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan
SPSS versi 22.0. Adapun hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:

Ho: i > po lawan Hi: i < p
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Keterangan:

Ho: Pendekatan kontekstual pada mata pelajaran Akidah Akhlak tidak efektif dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik kelas V di MI Batulotong.

Hi: Pendekatan kontekstual pada mata pelajaran Akidah Akhlak efektif dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik kelas V di MI Batulotong.

Mi: Rata-rata skor minat belajar peserta didik sebelum penerapan pendekatan
kontekstual.

M.: Rata-rata skor minat belajar peserta didik setelah penerapan pendekatan

kontekstual.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Lokasi Penelitian

MI Batulotong adalah Sekolah yang berada di Desa Rantebelu, Kec.
Larompong, Kab. Luwu, Sulawesi Selatan. Berikut identitas lengkap dari MI

Batulotong sebagai berikut:

Nama : MI Batulotong
NIPSN. : 60723916
Alamat. : Jalan Poros Siwa-Palopo

Status Sekolah : Swasta

Kurikulum. : Merdeka

Akreditasi. :B

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MI Batulotong maka di
peroleh data hasil penelitian. Data yang diperoleh kemudian di analisis untuk

mendapatkan hasil penelitian .

46
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2. Analisis Statistik Deskriptif
a. Hasil Analisis Pre -Test

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Nilai pre-test

Statistik Nilai Statistik
Jumlah Sampel 32

Rata-rata 64,6
Nilai terendah 49,6
Nilai tertinggi 79,2

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat 47elajaran deskriptif dari hasil pre-test
yang melibatkan 32 responden. Dengan jumlah sampel tersebut, skor terendah yang
diperoleh adalah 49,6, sedangkan skor tertinggi mencapai 79,2, menggambarkan
adanya variasi nilai yang cukup signifikan di antara para peserta didik. Data ini
memberikan gambaran awal mengenai persebaran hasil pre-test sebelum

diberlakukannya perlakuan pendekatan kontekstual dalam penelitian.

Tabel 4.2 Interpretasi minat belajar Pre-test

No Persentase Kategori Frekuensi  Persentase
(%)

1. 85-100 Sangat baik 0 0

2. 75-84 Baik 3 9,37

3. 60-74 Cukup 22 68,75%

4. 50-59 Kurang 6 18,75%

5. <49 Sangat kurang 1 3,12%
Total 32 100

Berdasarkan data pada Tabel 4.2 terlihat bahwa seluruh peserta didik yang
berjumlah 32 orang memperoleh hasil pre-test dalam kategori Sangat Kurang, yaitu
dengan persentase 3,12%, dan peserta didik yang masuk dalam kategori Kurang
yaitu mendapatkan presentase 18,75%, dan yang mendapat kategori Cukup

sebanyak 68,75%, dan peserta didik yang mendapatkan kategori Baik sebanyak
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9,37, dan tidak ada yang memdapatkan kategori Sangat Baik. Hal ini menunjukkan
bahwa minat belajar sebelum perlakuan tergolong masih rendah. Rata-rata nilai
yang diperoleh pserta didik dalam pre-test adalah 64,6, sehingga dapat disimpulkan

bahwa capaian minat belajar awal tergolong masih kurang.

b. Hasil Analisis Post-test

Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Nilai Post-test

Statistik Nilai Statistik
Jumlah Sampel 32
Rata-rata 87,47
Nilai terendah 75,2
Nilai tertinggi 100

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat statistik deskriptif dari hasil pre-test
yang melibatkan 32 responden. Dengan jumlah sampel tersebut, skor terendah yang
diperoleh adalah 75,2, sedangkan skor tertinggi mencapai 100, menggambarkan
adanya variasi nilai yang cukup signifikan di antara para peserta didik. Data ini
memberikan gambaran awal mengenai persebaran hasil post-test setelah

diberlakukannya perlakuan pendekatan kontekstual dalam penelitian.

Tabel 4.4 Interpretasi minat belajar Post-test

No Persentase (%) Kategori Frekuensi Persentase
1. 85-100 Sangat baik 22 68,75

2. 75-84 Baik 10 31,25

3. 60-74 Cukup 0 0

4. 50-59 Kurang 0 0

5. =49 Sangat kurang 0 0

Total 32 100

Berdasarkan data pada Tabel 4.4 hasil post-test yang dilakukan terhadap 32

peserta didik setelah pelaksanaan intervensi menunjukkan bahwa sebanyak 68,75%
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peserta didik memperoleh hasil dengan kategori sangat baik, 31,25% berada pada
kategori baik, dan 0% tergolong dalam kategori cukup, kurang dan sangat kurang.
Berdasarkan distribusi tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa minat belajar
peserta didik setelah di berlakukannya pendekatan kontekstual tergolong dalam

kategori sangat baik, dengan rata-rata nilai sebesar 87,47.

3. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu teknik yang bertujuan untuk
mengetahui apakah suatu data memiliki sebaran yang mendekati distribusi normal.
Berdasarkan hasil analisis normalitas terhadap data nilai pre-test atau nilai awal
sebelum pembelajaran dengan pendekatan kontekstual pada 32 peserta didik kelas
V MI Batulotong dalam mata pelajaran Akidah Akhlak, diperoleh bahwa nilai
tertinggi adalah 79,2 dan nilai terendah 49,6. Informasi lebih lanjut mengenai hasil
uji normalitas ini dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest ,104 32 ,200 ,968 32 ,459
posttest ,169 32 ,120 ,958 32 ,249

*_ This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Hasil analisis dengan bantuan program menggunakan software Statistical

Product and Service Solutions (SPSS), melalui Uji Kolmogorov-Smirnov



50

menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) pada skor rata-rata pretest sebesar 0,20
dan pada skor rata-rata posttest sebesar 0,12. Karena kedua nilai tersebut lebih besar
dari 0,05 (Sig. > a), maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Selain itu, Tabel 4.5 juga menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada kedua uji, baik
Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilk, semuanya berada di atas 0,05.
Dengan demikian, seluruh data dalam penelitian ini dapat dinyatakan mengikuti

distribusi normal.

b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 50elaja paired t-test atau uji
t berpasangan. Uji ini digunakan untuk membandingkan dua nilai rata-rata dari
kelompok yang sama yang diukur pada dua kondisi atau waktu yang berbeda, yakni
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan. Tujuan dari uji ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua pengukuran
tersebut. Uji ini dilakukan dengan menghitung nilai t dari selisih rata-rata kedua
kondisi, kemudian dibandingkan dengan nilai t kritis pada 50elajar signifikansi
tertentu. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel, maka disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antara kedua pengukuran.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Paired sample T-test

Paired Samples Test

Paired Differences t df Significance
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. . One- Two-
o Difference . .
Deviati Error Sided Sided
Mean on Mean Lower Upper p p

Pairl  pretest—-22,8750 8,4294 1,4901 -25,9141 -19,8359 -15,35131 ,001 ,001
posttest

Berdasarkan hasil uji Paired Sample T-Test yang ditampilkan pada Tabel
4.6, untuk membandingkan nilai pretest dan posttest peserta didik yang mana
hasilnya menunjukkan: Mean perbedaan (pretest - posttest) =-22,8750, yang berarti
rata-rata nilai posttest meningkat sebesar 22,8750 poin dibandingkan nilai pretest.
Standard Deviation = 8,4294, menunjukkan sebaran data dari perbedaan nilai.
Standard Error Mean = 1,4901, menunjukkan seberapa akurat estimasi rata-rata
perbedaan tersebut. Nilai t hitung = -15,35131, nilai ini sangat besar dalam nilai
mutlak, yang menandakan perbedaan yang sangat signifikan. Signifikansi (Sig. 2-
tailed) = 0.001 yang mana karena nilai Signifikansi (0.001) < 0.05, maka: HO
ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara

hasil pretest dan posttest.

Dengan adanya perbedaan signifikan ini, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan kontekstual yang diterapkan dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak
di kelas V MI Batulotong terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta

didik di MI Batulotong.maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
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signifikan antara hasil pretest dan posttest peserta didik. Dengan demikian,
pendekatan kontekstual terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas V MI Batulotong.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan
kontekstual dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran
Akidah Akhlak kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Batulotong Kabupaten Luwu.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu kelas, yaitu kelas V yang
berjumlah 32 peserta didik. Berdasarkan penetapan sampel tersebut, peneliti
melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual sesuai prosedur
yang telah ditentukan. Minat belajar peserta didik menjadi variabel utama yang
diamati dalam penelitian ini. Minat belajar diamati melalui pretest dan posttest
menggunakan angket yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Angket
pretest diberikan sebelum pendekatan kontekstual diterapkan untuk melihat kondisi
awal minat belajar peserta didik, sementara angket postest diberikan setelah
perlakuan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan minat belajar peserta didik,

sekaligus menentukan tingkat efektivitas pendekatan kontekstual.

Pada pertemuan pertama, peneliti membagikan angket pretest kepada
peserta didik kelas V untuk mengukur tingkat minat belajar mereka terhadap mata
pelajaran Akidah Akhlak. Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik berada pada kategori cukup dan rendah. Mereka kurang menunjukkan

antusiasme dalam mengikuti pembelajaran, cenderung pasif dan tidak banyak
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berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Hal ini menjadi indikasi awal bahwa
pembelajaran yang dilakukan sebelumnya belum mampu memotivasi peserta didik

secara maksimal.

Pertemuan berikutnya, peneliti memberikan perlakuan menggunakan
pendekatan kontekstual. Peneliti menyampaikan materi Akidah Akhlak dengan
menerapkan tujuh komponen pendekatan kontekstual, yaitu: (1) Konstruktivisme,
dengan mengaitkan materi dengan pengalaman peserta didik, (2) Inquiry,
mendorong peserta didik aktif mencari informasi (3) Bertanya, dengan
membiasakan peserta didik mengajukan pertanyaan kritis, (4) Masyarakat belajar,
yaitu peserta didik belajar dalam kelompok untuk berdiskusi, (5) Pemodelan, guru
memberi contoh konkret, (6) Refleksi, peserta didik merefleksi pembelajaran
mereka, dan (7) Penilaian autentik, dengan menilai seluruh aktivitas belajar peserta

didik secara holistik.

Materi yang di pelajari yaitu Mari Membina Keharmonisan dengan
Tetangga dan masyarakat, guru memulai pembelajaran dengan cerita kontekstual
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, lalu meminta peserta
didik untuk berbagi pengalaman pribadi tentang bagaimana hubungan peserta didik
dengan tetangga dan masyakat sekitar. Guru juga menfasilitasi diskusi kelompok
kecil agar peserta didik dapat bertukar pikiran dan pengalaman. Pembelajaran
menjadi lebih hidup dan peserta didik merasa lebih terlibat karena mereka menjadi

bagian aktif dari proses pembelajaran, bukan hanya sebagai pendengar pasif.
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Langkah-langkah pendekatan kontekstual yang diterapkan guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dari pengalaman
mereka sendiri serta dari pengalaman teman-temannya. Pada akhir pertemuan,
peserta didik melakukan refleksi terhadap apa yang telah mereka pelajari.
Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena peserta didik dapat mengaitkan nilai-

nilai Akidah Akhlak dengan kehidupan nyata mereka.

Pada pertemuan terakhir, peneliti membagikan angket posttest untuk
melihat perubahan minat belajar peserta didik setelah diterapkan pendekatan
kontekstual. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Sebagian
besar peserta didik berpindah kategori dari cukup menjadi baik dan dari rendah
menjadi cukup atau bahkan baik. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan

kontekstual berhasil meningkatkan minat belajar mereka.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diketahui bahwa:

1. Minat belajar peserta didik sebelum diterapkan pendekatan kontekstual
tergolong kurang. Pembelajaran masih bersifat konvensional, dengan dominasi
ceramah dan aktivitas yang terpusat pada guru. Hal ini menyebabkan kurangnya
motivasi dan partisipasi peserta didik dalam proses belajar. Mereka cenderung
pasif dan hanya menjadi penerima informasi. Kurangnya relevansi antara materi
dengan kehidupan nyata menyebabkan peserta didik sulit memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan dalam Akidah Akhlak. Kondisi ini

menjadi dasar penting mengapa pendekatan kontekstual perlu diterapkan.
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2. Setelah diterapkan pendekatan kontekstual, minat belajar peserta didik
meningkat secara signifikan. Peserta didik menjadi lebih aktif, antusias, dan
terlibat dalam pembelajaran. Mereka mampu menghubungkan materi pelajaran
dengan kehidupan sehari-hari, aktif dalam diskusi kelompok, dan mampu
mengemukakan pendapat mereka dengan percaya diri. Pembelajaran menjadi
lebih bermakna karena tidak hanya mengajarkan konsep tetapi juga
menumbuhkan sikap dan nilai yang sesuai dengan ajaran Islam.

Pendekatan kontekstual memungkinkan peserta didik untuk belajar
secara kolaboratif dan konstruktif. Mereka belajar tidak hanya dari guru tetapi
juga dari teman-temannya. Hal ini sesuai dengan pandangan teori
Konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui
pengalaman dan interaksi sosial. Teori Piaget menekankan bahwa peserta didik
belajar melalui proses aktif dalam membangun pemahaman mereka sendiri,
sedangkan Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses
belajar. Kedua teori ini sangat relevan dengan pendekatan kontekstual yang
diterapkan dalam penelitian ini.

Selain itu, pendekatan kontekstual juga sejalan dengan nilai-nilai dalam
Pendidikan Islam. Dalam Al-Qur’an surat Al-Jumu’ah ayat 2, Allah
menyebutkan bahwa Rasulullah diutus untuk membacakan ayat-ayat-Nya,
menyucikan manusia, dan mengajarkan mereka Al-Kitab dan hikmah. Hal ini
menunjukkan pentingnya pendidikan yang tidak hanya menyampaikan

informasi, tetapi juga menanamkan nilai-nilai dan membentuk karakter.
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3. Hasil analisis uji-t sampel berpasangan menunjukkan bahwa nilai signifikansi
(2-tailed) < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Ini berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Dengan demikian,
pendekatan kontekstual dinyatakan efektif dalam meningkatkan minat belajar

peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MI Batulotong.

Adapun kelebihan dari pendekatan kontekstual dalam pembelajaran

Akidah Akhlak antara lain:

1. Pembelajaran lebih bermakna karena materi dikaitkan dengan konteks nyata.
2. Meningkatkan keaktifan dan motivasi peserta didik.
3. Mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif.

4. Membentuk karakter dan nilai-nilai kelslaman melalui pengalaman langsung.

Namun demikian, pendekatan ini juga memiliki beberapa kekurangan, seperti:

1. Membutuhkan waktu lebih lama dalam perencanaan dan pelaksanaan.

2. Memerlukan kreativitas guru dalam mengembangkan pelajara pembelajaran
yang kontekstual.

3. Menuntut peserta didik untuk lebih aktif dan mandiri, yang mungkin menjadi

tantangan bagi peserta didik yang terbiasa pasif.

Penelitian ini juga didukung oleh temuan dari Widodo, Fardarita & Irawan
yang menyatakan bahwa pendekatan kontekstual meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu, penelitian
Amelia dkk, juga menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual meningkatkan hasil

belajar peserta didik pada pelajaran IPA karena mengaitkan materi dengan
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kehidupan nyata. Penelitian-penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini
bahwa pendekatan kontekstual efektif dalam menciptakan pembelajaran yang
menarik dan bermakna, serta mampu meningkatkan minat belajar peserta didik

secara signifikan.

Penentuan suatu metode atau pendekatan pembelajaran sangat penting
dalam proses belajar mengajar. Metode yang tepat akan berdampak pada
peningkatan motivasi, partisipasi, dan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu,
guru perlu mempertimbangkan pendekatan kontekstual, terutama dalam mata
pelajaran yang menanamkan nilai-nilai seperti Akidah Akhlak. Penggunaan
pendekatan ini tidak hanya menjadikan pembelajaran lebih bermakna, tetapi juga
membantu peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari

mereka.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dapat menjadi
dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. Pendekatan ini menekankan
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, reflektif, dan relevan dengan kehidupan nyata.
Oleh karena itu, pendekatan ini sangat disarankan untuk digunakan oleh guru-guru
di madrasah dalam mengembangkan pembelajaran yang efektif dan bermakna,

terutama pada mata pelajaran yang bersifat afektif seperti Akidah Akhlak.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka pelajaran yang
dapat di ambil adalah:
1. Penerapan pendekatan kontekstual terhadap minat belajar peserta didik pada
pembelajaran Akidah Akhlak di MI Batulotong dilakukan dengan cara mengaitkan
materi dengan kehidupan nyata peserta didik. Guru menggunakan metode diskusi,
tanya jawab, studi kasus, serta pengamatan langsung terhadap perilaku sehari-hari
yang sesuai dengan nilai-nilai akidah dan akhlak. Penerapan ini mampu
menciptakan suasana belajar yang aktif, bermakna, dan menyenangkan, sehingga
peserta didik lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai yang
diajarkan.
2. Minat belajar peserta didik terhadap pendekatan kontekstual pada pembelajaran
Akidah Akhlak di MI Batulotong tergolong tinggi. Hal ini terlihat dari antusiasme
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, partisipasi aktif dalam kegiatan kelas,
serta keinginan untuk memahami materi lebih dalam. Pendekatan kontekstual
memberikan pengalaman belajar yang relevan dan sesuai dengan lingkungan
kehidupan mereka, sehingga peserta didik merasa lebih dekat dan tertarik dengan
pelajaran Akidah Akhlak
3. Pendekatan kontekstual terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar

peserta didik kelas V MI Batulotong pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Hal ini

58



59

didukung oleh hasil uji-t sampel berpasangan yang menunjukkan nilai signifikansi
(2-tailed) < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, terdapat
perbedaan yang signifikan antara minat belajar sebelum dan sesudah perlakuan,
yang menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan minat belajar peserta didik.

B. Saran

1. Saran untuk Peneliti Selanjutnya:

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian yaitu
dari berbagai jenjang atau satuan pendidikan. Selain itu, pendekatan kontekstual
juga dapat diteliti efektivitasnya dalam mata pelajaran lain untuk melihat sejauh
mana pengaruh pendekatan kontekstual terhadap minat belajar secara keseluruhan.
2. Saran untuk Guru dan Sekolah:

Guru dan pihak sekolah disarankan untuk menerapkan pendekatan
kontekstual sebagai salah satu strategi pembelajaran, khususnya dalam mata
pelajaran Akidah Akhlak. Pendekatan ini dapat membantu peserta didik mengaitkan
materi pelajaran dengan kehidupan nyata, sehingga meningkatkan ketertarikan dan

minat mereka dalam mengikuti proses pembelajaran.
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Lampiran 1: Nilai Pre-test dan Post-test

DATA MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK

No Nama Peserta Didik. Pre-test Post-test
1. | Muh Hafidz An-Natsir 68,8 88
2. | Ihwanul Al Faruzi 75,2 91,2
3. | Abdul Karim 62,4 87,2
4. | Safira Ramadhani 72 88
5. | Nur Afira 68,8 80
6. | Muh Syahreza 60 96
7. | Ananda Fitria Syawati 64,8 88
8. | Hernita Saharuddin 62,4 87,2
9. | Amira Cantika 55,2 80,8
10. | Iqra Mutia Rahman 73,6 92
11. | Putri Akifa 59,2 81,6
12. | Ainun Saputri 68,8 91,2
13. | Khaizar Ahmad Sudirman 72 92,8
14. | Ishak 63,2 81,6
15 | Ceria Putri Andriani 49,6 80
16. | Nurul Aqila 68 91,2
17. | Mihronal 69,6 91,2
18. | Muh Imran Syahdal 79,2 92
19. | Ramzi 60 96
20. | Muh. Naufal syamat ramadhan 62,4 88
21. | Almira Azaria 72 88
22. | Hanastasya Putri 50,4 100
23. | Arinda 63,2 90,4
24. | Ulviah Oktaviah 57,6 87,2
25. | Nur Alya Salsabila 51,2 90,4
26. | Muh Dirham Sholeh 69,6 90,4
27. | Muh.Fais Darmawansyah 60 75,2
28. | Muthia Azzahra 64,8 79,2
29 | M.Royhan Afgani Ubaidah 68 82,4
30. | Afnan Atma Purnama 79,2 94,4
31. | Kiswa Nurjannah 51,2 75,2
32 | Rafli Hidayat 64,8 82,4




Lampiran 2: Persuratan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
FAKULTAS TARBIYAH & ILMU KEGURUAN
JI.Agatis Kel. Balandai Kec. Bara 91914 Kota Palopo

IAIN PALOPO Email: ftik@jainpalopo.ac.id https://ftik-iainpalopo.ac.id

Nomor p B-09LC /In.19/FTIK/HM.01/02/2025 Palopo, 25 Februari 2025
Lampiran : -

Perihal : Permohonan Surat Izin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kab Luwu
di Belopa

Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, disampaikan bahwa mahasiswa (i):

Nama . Dinul Qoyyimah

NIM : 2102010167

Program Studi . Pendidikan Agama Islam
Semester : VIII (Delapan)

Tahun Akademik 1 2024/2025

akan melaksanakan penelitian dalam rangka penulisan skripsi dengan judul:
“Efektivitas Pendekatan Kontekstual pada Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap
Minat Belajar Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Batulotong Desa
Rantebelu Kab Luwu”. Untuk itu dimohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan
surat izin penelitian.

Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan kerjasama diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

? . Sukirman, S.S., M.Pd.
g5705162000031 002
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“Skripsi” dengan judul :
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Pekerjaan : Mahasiswa
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Lampiran 3: Lembar Validasi Instrumen Observasi

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI

Nama Validator . e, Médemun, S-?P.l., M,fpl
Jabatan : DGW

Tanggal Pengisian  : o5 /0}/ ns

A. PENGANTAR
Peneliti menggunakan instrumen lembar penilaian observasi untuk mengamati aktivitas
guru dan peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Batulotong dalam rangka penyusunan
skripsi dengan judul: “Efektivitas Pendekatan Kontekstual pada Pembelajaran Akidah
Akhlak terhadap Minat Belajar Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah (MI)

Batulotong Desa Rantebelu”.

B. PETUNJUK
Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai
berikut:
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap lembar penilaian observasi
yang telah dibuat sebagaimana terlampir.
2. Untuk tabel tentang Aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda centang
(V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk Penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah disiapkan.
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya

bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
1=Tidak Baik 4= Baik
2=Kurang Baik 5= Sangat Baik
3= Cukup Baik



C. PENILAIAN

No. — o Nilai
spek yang dinilai NEEEATIN
1 Aspek Petujnjuk:
a.Petunjuk lembar observasi dinyatakan dengan jelas (%
b. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas [l
2 Aspek Cakupan:
a. Sesuai dengan tujuan instrument o
| b. Pernyataan sesuai dengan indicator v
c. Batasan pernyataan dirumuskan dengan jelas [y
3 Aspek Bahasa:
a. Menggunakan bahasa yang baik dan benar el
b. Istilah yang digunakan tepat dan mudah dipahami (o
c. Kejelasan huruf dan angka 194

Penilaian Umum :
1. Tidak dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi sedang
4. Dapat digunakan dengan revisi kecil
@ Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-saran:

S.P,(, M‘Wl




Lampiran 4: Lembar Validasi Instrumen Angket Minat Belajar

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET MINAT BELAJAR
PESERTA DIDIK

Nama Validator 3 MWW SA‘) MPA l
Jabatan : 9’%«4\, 1 27N

Tanggal Pengisian  : f’L(_( PW‘ 0 9,5.-.

A. PENGANTAR
Peneliti menggunakan instrumen lembar angket minat belajar peserta didik di

madrasah ibtidaiyah (MI) Batulotong dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul:
“Efektivitas Pendekatan Kontekstual pada Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Minat
Belajar Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Batulotong Desa Rantebelu®.

B. PETUNJUK
Peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai
berikut:
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap lembar penilaian angket minat
belajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir.
2. Untuk tabel tentang Aspek yang dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda centang
(V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk Penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah disiapkan.
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya

bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
1=Tidak Baik 4= Baik
2=Kurang Baik 5= Sangat Baik
3= Cukup Baik



C. PENILAIAN

No. Nilai
Aspek yang dinilai

1 Aspek Petujnjuk:
a. Petunjuk lembar angket minat belajar dinyatakan dengan
jelas
b. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas
Aspek Cakupan:
a. Sesuai dengan tujuan instrumen
b. Pernyataan sesuai dengan indikator 4
c. Batasan pernyataan dirumuskan dengan jelas
3 Aspek Bahasa:
a. Menggunakan bahasa yang baik dan benar
b. Istilah yang digunakan tepat dan mudah dipahami
c. Kejelasan huruf dan angka

[$S]

N ERNE<

Penilaian Umum :
Tidak dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi besar

w2 e

. Dapat digunakan dengan revisi sedang
Dapat digunakan dengan revisi kecil l/

5. Dapat digunakan tanpa revisi

Voo Vohivlag n8bruaveuy  Povedotimn. W dopast
O\AW pros Porelian. Mwimag WWAMJL

Palopo,
Validator,

7/
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Lampiran 5: Modul ajar

-
Modul Ajar

AKIDAH AKHLAK

Kelas V SD/ MI

e

~
—
i

v

”

-

Disusun oleh : Dinul Qoyyimah



MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
AKIDAH AKHLAK FASE C MI KELAS S

A. IDENTITAS MODUL
Penyusun : DINUL QOYYIMAH
Instansi :  MI Batulotong
Tahun Penyusunan : 2025
Jenjang Sekolah : Ml
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Fase / Kelas / Volume : C/V(lima)/1
Unit . Keharmonisan dengan Tetangga dan Masyarakat
Alokasi Waktu ¢ Pertemuan Ke-1
B. KOMPETENSI AWAL
* Peserta didik mampu memahami pentingnya hubungan sosial dan harmonis dalam kehidupan
bertetan=ea sesua nilar-nilas islam.
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
* Benman bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia.
» Bergotong Royong
s Mandin
= Berpikur Kntis
D. SARANA DAN PRASARANA
= Buku aladah akhlak kelas V
* Al-Quran dan terjemahannya
* Video Edukauf
* Lingkungan Sekolah
* Kertas Kerja Peserta Didik

E. TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik kelas V MI dengan beragam latar belakang dan karaktenstik

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

= Maksimum 32 Peserta didik

G. MODEL PEMBELAJARAN

= Pendekatan kontekstual dengan metode diskusi, simulasi, observas:. dan refleks:
mlai keagamaan




KOMPONEN INTI
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

¢  Menjelaskan pentingnya hidup rukun dengan tetangga
¢  Menunjukkan sikap saling menghargai
e Mempraktikkan sikap hidup harmonis dalam keludupan sehan-hari

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

¢ Kehidupan harmomts dalam masyarakat merupakan perwujudan akhlak mulia dalam
1slam yang perlu dipraktikkan dalam kehidupan sehari-han

C. PERTANYAAN PEMANTIK

e Apa yang terjadi jika kita tidak akur dengan tetangga?
e Bagaimana islam mengajarkan ndup berdampingan dengan damai?
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit)
1. Guru membuka Pelajaran dengan do’a dan salam
2. Apersepst Tanya jawab pengalaman peserta didik bennteraksi dengan tetangga
3. Gum menyampaikan tujuan pembalajaran

Kegiatan Inti ( 50 menir)
1. Menonton video tentang hidup harmonis dan diskus: nilai-mla dalam video
2 Diskusi kelompok: menyelesaikan stud: kasusu konflik tetangga
3. Presentas: kelompok dan diskus: kelas

Kegiatan Penutup (10 menit)

1. Refleksi: Peserta didik menuliskan satu Pelajaran yang di petik
2. Penugasan rumah: catat interaks: positif dengan tetangga

F. Asesmen

e Observasi keaktifan diskus:

e LKPD hasil diskusi kelompok
e Tes formatf

e Pemlaian sikap selama kegiatan




G. Pengayaan dan Remedial

e Pengayaan diberikan kepada peserta didik yaitu membuat proyek poster hidup
bertetanggga dalam islam

e Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum menguasai maten: dengan
baik, dengan cara pendampingan personal dan tugas tambahan tentang menulis
centa tentang hidup rukun.

Penilaian sikap.
Tabel 2.1 Penilaian sikap

Aspek yang dinilai

N, = —:2- x100 =

Keterangan :

n adalah total penilaian (jumlah)

N adalah Nilam untuk masing-masing siswa

NPD adalah nama peserta didik

1. Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran




Tabel 2.2 Indikator Berdoa

Skor Keterangan

1 | Peserta didik tidak ikut berdoa

Peserta didik ikut berdoa tetap: tidak bersungguh-sungguh

3 Peserta didik ikut berdoa tetapi kurang bersunggub-sungguh
4 | Peserta didik 1kut berdoa dengan bersungguh-sungguh

o

2. Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh
Tabel 2.3 Indikator Bersyukur

Skor Keterangan
1 \ Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
‘ Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak bersungguh-sungguh

3 | Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetap: kurang bersungguh-
sungguh

- Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan bersungguh-sungguh

[+

3. Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pembenan tuhan
Tabel 2.4 Indikator Kesadaran

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa 1lmu yang diperoleh adalah
pemberian Tuhan

2 Peserta didik menyadan bahwa ilmu yang diperoleh adalah pembenan
Tuhan tetapi tidak bersungguh-sungguh

3 Peserta didik menyadan bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian
Tuhan tetapi kurang bersungguh-sungguh

4 Peserta cadik menyadan bahwa ilmu yang diperoleh adalah pembenan
Tuhan dengan bersungguh-sungguh




LAMPIRAN

‘A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK.
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama :
Kelas : d%
Petunjuk! : » :

r. ;

SERUATIN,

<
L 2
a
1rmwmwmmmm
LJ..__.-. wopmy?
2 Tersjodi kesalohpoh beci kamu dan tetonggon
Bogaimono cora komu yelesokanny gon bolk? Jelash
longkoh-langkohnyo!
smmwmmmm
dengon tetonggo don ) GOpa P tersebut p 9
untuk menoga kerskunon

4 Bogowmono coro kamu meneropkon niloi-nlal  okhlok dalom

berintercksi dengon fetonggo yong berbedo ogoma ofov suky?

Berikon contoh konkret!

S wmmwmmwn’
\muwmm dok 7
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Batulotong,03 Maret 2025

Mengetahu
Guru mata pelajaran Mahasiswa
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
AKIDAH AKHLAK FASE C MI KELAS §

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun :  DINUL QOYYIMAH

Instansi :  MIBATULOTONG

Tahun Penyusunan : 2025

Jenjang Sekolah ;. M

Mata Pelajaran :  Akidah Akhlak

Fase / Kelas / Volume : C/V(lima)/1

Unit :  Keharmonisan dengan Tetangga dan Masyarakat
Alokasi Waktu ! Pertemuan Ke-2

B. KOMPETENSI AWAL

* Peserta didik mampu memahami pentingnya hubungan sos:al dan harmonis dalam
kehidupan bermasvarakat sesuai nilai-nilai islam

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Benman_ bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
Mandinn

Berpikar kntis

Bergotong royong

Kreatif

D. SARANA DAN PRASARANA

= Buku Akidah Akhlak kelas V
= Lingkungan Sekolah
* Kertas Kerja Peserta Didik

E. TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik kelas V

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

=  Maksimal 32 Peserta Didik

G. MODEL PEMBELAJARAN

= Pendekatan kontekstual dengan metode diskusi. simulasi, observasi, dan refleksi
mila: keagamaan




A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

¢ Menjelaskan pentingnya lidup rukun dengan masyarakat
e Menunjukkan sikap saling menghargai
¢  Mempraktikkan sikap hidup harmoms dalam kehidupan sehari-han

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

e Kehidupan harmonis dalam Masyarakat merupakan perwujudan akhlak
mulia dalam 1slam yang perlu dipraktekkan dalam kehidupan sehan-han

Apa vang tenjadi jika kita tidak akur dengan tetangga?
e Bagammana islam mengajarkan hidup berdampingan dengan damai

Kegiatan Pendahunluan ( 10 menit)

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam
2. Menanyakan tugas rumah dan memenksa dengan seksama setiap tugas para peserta
didik

3. Tanya jawab dan pengantar kegiatan
Kegiatan Inti ( 50 menit)

1. Observas: lingkungan sekolah dan mencatat interaksi sosial
2. Daskusi hasil observas: yang telah didapatkan
3. Smmulasi bermain peran tentang membantu dalam lingkungan bermasyarakat

Kegiatan Penutup (10 menir)

1. Refleksi- bagaimana penerapan sikap harmonis di ramah
2. Kesunpulan Bersama dan doa penutup

F. Asesmen

Observas: keaktfan diskus: dan simulas:
LEPD hasil diskus: kelompok

Tes berbentuk lisan dan tertulis
Penilaian sikap selama kegiatan




G. Pengayaan dan Remedial

e Pengayaan diberikan kepada peserta didik yaitu membuat proyek poster hidup
bertetanggga dalam islam

e Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum menguasai mateni dengan
baik, dengan cara pendampingan personal dan tugas tambahan tentang menulis
centa tentang hadup rukun.

Penilaian sikap.
Tabel 2.1 Penilaian sikap

Aspek yang dinilai

". - —‘l.;— X100 =

Keterangan

n adalah total penilaian (jumlah)

N adalah Nilam untuk masing-masing siswa

NPD adalah nama peserta didik

1. Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran




Tabel 2.2 Indikator Berdoa

Skor Keterangan
Peserta didik ikut berdoa tetapi tidak bersungguh-sungguh
 Peserta dudik tkut berdoa tetapi kurang bersungguh-sungguh
Peserta didik 1kut berdoa dengan bersungguh-sungguh

(8]

- W

2. Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh
Tabel 2.3 Indikator Bersyukur

Skor Keterangan
1 | Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur
2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi idak bersungguh-sungguh
3 | mﬁkmm syulur tetapi kurang bersungguh-

4 | Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan bersungguh-sungguh

3. Indikator kesadaran bahwa 1lmu yang diperoleh adalah pembenian tuhan
Tabel 2.4 Indikator Kesadaran

Skor Keterangan

1  Peserta didik tidak menyadan bahwa 1lmu yang diperoleh adalah

| pemberian Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa 1lmu yang diperoleh adalah pemberian
Tuhan tetapi tidak bersungguh-sungguh

3 :Pmdidikmyathtibahwaihmyangdipuolehadahhpembeﬁan
Tuhan tetap: kurang

4 | Peserta didik menyadan bahwa ilmu yang diperoleh adalah pembenan
Tuhan dengan bersungguh-sungguh




Nama :
Kelas :
Petunjuk!

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

1 Apa yang dapot komu lakukan untuk menjoga kebersihan dan
keindohan kngkungan sekitarmu? Jelaskan langkah-longkah konkret
yang okan kamu ambil!

2 Bogaimona coro komu berpartisipasi dolom  kegiaton
kemasyarokaton di lingkungan tempat tinggakmu? Berlkan contoh
kegiatan don peranmu di dolamnyo!

3. Ado seorang teman yang kesuliton belajor. Bogaimana cara kamu
membontunyo don menunjukkon sikop peduli sebogal bagian darl
masyarokat?

4. Bogoimono sikopmy terhodop perbedoan pendopot atou
pandangon di dolom masyorokat? Jelaskon bagoimana kamu dopat
menghorga perbedaan tersebut!

5. Terjodi bencona olam di doerohmu. Apa yang dopat kamu lokukon




¥.n‘ BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK |
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Lg} GLOSARIUM T R e r e o
i o Pendehatan kontekstual: mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata ‘
l e Harmonis: keadaan damai dan rukun e __J

Batulotong,03 Maret 2025

Mengetahu
CGuru mata pelajaran Mahasiswa
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NURWAHIDAH,S.Pd DINUL QOYYIMAH
NIM. 2102010167
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Lampiran 6: Lembar Observasi Aktivitas Guru

A.

C.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

PENGANTAR

Peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru di MI
Batulotong dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Efektivitas Pendekatan
Kontekstual pada Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Minat Belajar Peserta
Didik di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Batulotong Desa Rantebelu Kab. Luwu”.

Tahap $ Sekolah : MI Batulotong
Pertemuan ke &3 ) Kelas/ Semester  : X/ II (Genap)
Materi Pokok  : M,y Meaghormat] Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran

Sub Materi s T“"‘"jga Hari/ Tanggal : Jumat 14 Maret 2028

. PETUNJUK

Berikan tanda centang (v') pada option yang telah disediakan di table.
Keterangan :

1 = Sangat Tidak Baik

2 = Tidak Baik
3 = Netral

4 = Baik

5 Sangat Baik

PENILAIAN

No.

Aspek Indikator Penilaian Kategori
1|23 |4]|5

Pembelajaran a. Guru mempersiapkan perangkat
kegiatan awal pembelajaran dengan baik,
kemudian memulai proses
pembelajaran dengan

memberikan salam

b. Guru mengecek kehadiran,
kemudian memina salah satu S
Peserta didik untuk memimpin
doa




Aspek

Indikator Penilaian

Kategori

. Guru Memberikan Motivasi

Belajar (Mengenal Tujuan
Pembelajaran) (Mood)

Pembelajaran

Kegiatan Inti

. Guru memberikan arahan untuk

memahami materi yang akan

dipelajari (Understand)

. Guru meminta kepada salah

satu peserta didik untuk
menjelaskan materi yang
sudah disampaikan oleh guru
dengan menggunakan
bahasa kata-kata peserta
didik sendiri (Recall)

. Guru membagi kelompok.

Kemudian meminta peserta
didik untuk mendiskusikan
dengan teman sekelas tentang
apa yang mereka temukan
(Digest)

Pembelajaran
Kegiatan Penutup

. Guru memberikan contoh

tambahan atau pertanyaan
lanjutan untuk memperluas
pemahaman peserta didik
dengan menggunakan

pendekatan kontekstual

. Guru mengajak peserta didik

merefleksikan kembali materi

yang telah dipelajari (Review)




No. | Aspek

Indikator Penilaian

Kategori

1{2|3]4]|5

. Guru mengakhiri pertemuan

dengan doa dan salam,
memberi gambaran tentang

pembelajaran berikutnya

Palopo, |4 Maret 202¢
Observer,

[

NURWAHIDAH,S.Pd

B T LA ST




Lampiran 7: Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

A. PENGANTAR
Peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengamati aktivitas peserta didik
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Efektivitas Pendekatan Kontekstual
pada Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Minat Belajar Peserta Didik di Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Batulotong Desa Rantebelu Kab. Luwu”.

Tahap L Sekolah : MI Batulotong

Pertemuan ke 8 Kelas/ Semester  : X/II (Genap)

Materi Pokok Mart Mengho ¢ matt Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran

Sub Materi P Tedangg e Hari/ Tanggal PJumat. V4 Maret 2026
B. PETUNJUK

Berikan tanda centang (V') pada option yang telah disediakan di rable.

Keterangan :
1 = Sangat Tidak Baik

2 = Tidak Baik
3 = Netral
4 = Baik
5 = Sangat Baik
C. PENILAIAN
No. | Aspek Indikator Penilaian Kategori
1|23 |4](5
1. | Pembelajaran a. Peserta didik mempersiapkan diri —
kegiatan awal untuk memulai pembelajaran
dengan baik, kemudian menjawab
salam
b. Peserta didik hadir, kemudian salah
satu peserta didik memimpin doa
sebelum belajar e




Aspek Indikator Penilaian Kategori
1(2|3|4]|5

c. Peserta didik menunjukkan
antusiasme dalam membangun
suasana belajar dan mendengarkan

tujuan pembelajaran (Mood)

Pembelajaran a. Peserta didik memperhatikan dan
Kegiatan Inti memahami materi yang dijelaskan

guru (Understand)

b. Peserta didik menjelaskan materi
yang sudah disampaikan oleh guru
dengan menggunakan bahasa 4
kata-kata siswa sendiri (Recall)

c. Peserta didik menghubungkan materi
dengan pengalaman atau
pengetahuan sebelumnya
(Digest)

Pembelajaran a. Peserta didik berpartisipasi aktif

Kegiatan Penutup dalam menjawab soal dengan
menggunakan pendekatan
kontekstual (Expand)

b. Peserta didik membantu

menyimpulkan materi yang telah

dipelajari (Review)

c. Peserta didik mengikuti doa dan

salam penutup dengan khidmat

Palopo, (4 Maret 902¢

Observer,

I

NURWAHIDAH.S.Pd



Lampiran 8: Lembar Angket pre- test

Nama

Kelag

ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK TERHADAP
PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK

: mutia a2Z2hrA

sy (Lma)

A. PENGANTAR

di. MI Batulotong dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Efektivit

Pencliti menggunakan lembar angket untuk mengamati minat belajar peserta didik

as

Pendekatan Kontekstual Pada Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Minat

Belajar peserta Didik Di MI Batulotong, Desa  Rantebelu, Kab. Luwu”,
meminta kesediaan adik-adik untuk mengisi angket berikut.

B. PETUNJUK

Peneliti

Berikan tanda centang (v) pada option yang telah disediakan di rable,

Keterangan :

SS  =Sangat Setuju

S
N

= Setuju

= Netral

TS  =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Sctuju

Pernyataan

Keterangan

ss| S | N |TSlSTS

Semangat untuk belajar

Saya selalu bersemangat saat belajar

v

Saya rajin mengikuti pelajaran

Saya tidak mudah bosan saat belajar

NERE

Saya berusaha memahami materi

Saya tetap belajar meskipun sulit

£ =5,

Tertarik pada materi Pelajaran

Saya menyukai materi yang diajarkan

Saya antusias saat belajar




No.

l’crnynl:m;i~

Kci-érang_;m

N

TS

Saya merasa senang saat menemukan hal baru

8
A

9. | Saya uktif dalam pembelajoran 4
10, 1 Saya menyukai diskusi atau tugas kelompok \/
Tertarik pada pendekatan guru
11. | Saya suka dengan cara guru mengajar ‘/
12. | Saya memperhatikan saat guru menjclaskan ‘/
13. | Saya tiduk bosan dengan metode mengajar guru ‘/
14. | Saya merasa nyaman bertanya kepada guru \/
15. | Saya menghormati guru \/
Memiliki inisiatif untuk belajar
16. | Saya mencari materi tambahan sendiri Vv
17. | Saya bertanya jika tidak memahami pelajaran \/
18. | Saya mengulang pelajaran di rumah v
19. | Saya mencari solusi jika mengalami kesulitan belajar \/
20. | Saya memanfaatkan waktu luang untuk belajar ¥4
Kescgaran dalam belajar
21. | Saya tidak mudah lelah saat belajar \/
22. | Saya tetap fokus belajar dalamn memahami materi \/
23. | Saya menjaga kondisi tubuh agar tetap segar \/
24. | Saya tidak mudah mengantuk saat Pelajaran 7
25. | Saya mampu mengatur waktu istirahat dan belajar ‘/




ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK TERHADAP
PEMBELAJARAN AKIDAI AKHLAK

Nama U A@LAY

Kelas tv (livms)

A. PENGANTAR

Pencliti menggunakan lembar angket untuk mengamati minat belajar pescrta didik

di MI Batulotong dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Efektivitas
Pendekatan Kontckstual Pada Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Minat
Belajar peserta Didik Di MI Batulotong, Desa  Rantebelu, Kab. Luwu”, Pencliti

meminta kesediaan adik-adik untuk mengisi angket berikut.

B. PETUNJUK

Berikan tanda centang (v/) pada option yang telah disediakan di table,

Keterangan :

SS  =Sangat Sctuju

S = Setuju

N  =Netral

TS  =Tidak Sctuju

STS = Sangat Tidak Setuju

No. Pernyataan

Keterangan

SS

S

N

TS

STS

Semangat untuk belajar

—

Saya selalu bersemangat saat belajar

Saya rajin mengikuti pelajaran

v
v

Saya tidak mudah bosan saat belajar

Saya berusaha memahami materi

I IS S

Saya tetap belajar meskipun sulit

Tertarik pada materi Pelajaran

6. | Saya menyukai materi yang diajarkan

7. | Saya antusias saat belajar




Keterangan

No. l’u'nynlnnﬁ
sSTs[N[rs|sts
8. _:n—; ;\GIﬁlmn}ng mencmukan hal baru \/7 |
o :\\_1_ aktif dalam pcmbanj aran v
10, 4 g:\)';\An'\_cnyukui diskusi atau tugas kelompok -
7 rertarik pada pendckatan guru
il Saya suka dengan cara guru mengajar A
[ Saya memperhatikan saat guru menjelaskan Ve
t 13. | Sava tidak bosan dengan mctode mengajar guru o
l’ 14, | Saya merasa nyaman bertanya kepada guru . Ve
15. | Saya menghormati guru o
Memiliki inisiatif untuk belajar
| 16. | Saya mencari materi tambahan sendiri v
il 17. | Saya bertanya jika tidak memahami pelajaran " g
| 18. | Saya mengulang pelajaran di rumah e
1 19. | Saya mencari solusi jika mengalami kesulitan belajar \/
20. | Saya memanfaatkan waktu luang untuk belajar .
Kesegaran dalam belajar
21. | Saya tidak mudah Iclah saat belajar v
| 22. f Saya tetap fokus belajar dalam memahami materi V4
. 23. | Saya menjaga kondisi tubuh agar tetap segar 1\ /
24. | Saya tidak mudah mengantuk saat Pelajaran "
' 25. | Saya mampu mengatur waktu istirahat dan belajar . [




Lampiran 9: Lembar Angket Post-test

ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK TERHADAP MATA
PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK
Nama s mutiat azzanro
Kelas 5 ( UV'“")

A. PENGANTAR
Pencliti menggunakan lembar angket untuk mengamati minat belajar peserta didik
di Madrasah Ibtidaiyah Batulotong dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “
Efcktivitas Pendekatan Kontekstual pada Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Minat

Belajar Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Batulotong Desa Rantebelu Kab. Luwu
", Peneliti meminta kesediaan adik-adik untuk mengisi angket berikut.

B. PETUNJUK
Berikan tanda centang (V') pada option yang telah disediakan di fable.
Keterangan :
SS  =Sangat Setuju
S = Setuju
N  =Netral
S = Tidak Setuju
STS =Sangat Tidak Setuju

No. Pernyataan Keterangan
SS| S| N |TS|STS

Semangat untuk belajar

1. | Saya selalu bersemangat saat belajar V4

2. | Saya rajin mengikuti pelajaran \/

3. | Saya tidak mudah bosan saat belajar \/

4. | Saya berusaha memahami materi \{

5. | Saya tetap belajar meskipun sulit \/
Tertarik pada materi pelajaran

6. | Saya menyukai materi yang diajarkan \(

u Saya antusias saat belajar \/




| No. Ternyatann Keterangan
SST SN [TS[sTIS
8 S:\_\'_.\ mgr‘\.\'\ -5;;li;.'|l\..|>‘. sant menemukan hal bae T 7 |
o \1\\ aktif dalam iiinbcl;[iiuﬁﬁ D A 7 »
,'. 10 | Saya menyukai diskusi atau tugas kelompok ¥4
|| Tertavik pada pendekatan gura
§in Aii\i\)‘;\ su(;\?f&gz\ﬂ cara guru mengajar \/
E 1 :\‘;{_;;Tﬁx;ﬁ\pcrh:uikan sant guru menjelaskan \/
}L L3 | Saya tidak bosan dengan pendekatan mengajar guru ‘/
¢ 14, | Saya merasa nyaman bertanya kepada guru \/
:1 15, | Saya menghormati guru \/
| Memiliki inisiatif untuk belajar
! 16. | Saya mencari materi tambahan sendiri \/
| 17. | Saya bertanya jika tidak memahami pelajaran \/
¢ 18. | Saya mengulang pelajaran di rumah \/
| 19, | Saya mencari solusi jika mengalami kesulitan belajar \/
20. | Saya memanfaatkan waktu luang untuk belajar \/
o Kesegaran dalam belajar
} 21, ! Saya tidak mudah lelah saat belajar \/
3'2 Saya tetap fokus belajar dalam memahami materi \/
23. : Saya menjaga kondisi tubuh agar tetap segar g
' 24. | Saya tidak mudah mengantuk saat pelajaran \/
25. ' Saya mampu mengatur waktu istirahat dan belajar \/

i
{




ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK TERIIADAP MATA
PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK

Nama TualvA
Kelas rveuma)

AL

PENGANTAR

Peneliti menggunakan lembar angket untuk mengamati minat belajar peserta didik

di Madrasah Ibtidaiyah Batulotong dalam rangk

Efektivitas Pendekatan Kontekstual pada P

a4 penyusunan skripsi dengan judul:
cmbelnjaran Akidah Akhlak terhadap Minat

Belajar Peserta Didik di Madrasal Ibtidaiyah (M) Batulotong Desa Rantebelu Kab.Luwu
" Peneliti meminta kesediaan adik-adik untuk mengisi angket berikut,

B. PETUNJUK
Berikan tanda centang (v) pada option yang telah disediakan di table.
Keterangan :
S§  =Sangat Setuju
S = Sctuju
N =Netral
TS =Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No. Pernyataan Keterangan
ssl S lN |TSISTS
Semangat untuk belajar
1. | Saya selalu bersemangat saat belajar V
2. | Saya rajin mengikuti pelajaran Vv
3. | Saya tidak mudah bosan saat belajar v
4. | Saya berusaha memahami materi v
5. | Saya tetap belajar meskipun sulit s
Tertarik pada materi pelajaran
| 6. | Saya menyukai materi yang diajarkan v
} 7. | Saya antusias saat belajar a




Pernyatann

Keterangn

SSTS [N s 518
8| d)A A merasa sen mp sant menemukan hal l\mu \/4 I -
9. | Saya aktit dalam pembe Lajaran vV
10, | Saya mm)uk 1 diskusi atau luym l\dmnp\)k Vv

Tertarik. p ada pcmk)u\t w ;,m w
11, | Saya suka dmg.m cara rum me ngujnr—' T :/ L.
12, | Saya memperhatikan saat puru lnuljd(l\l\llll V4
13. | Saya tidak bosan dengan pendekatan mengajar guru Vv !
14, | Saya merasa nyaman bertanya kepada guru I \V4
13. | Saya menghormati gury N7
Memiliki inisiatif untuk belajar
16. | Saya mencari materi tambahan sendiri Vv
17. | Saya bertanya jika tidak memahami pelajaran Vv
18. | Saya mengulang pelajaran di rumah vV
19. | Saya mencari solusi jika mengalami kesulitan belajar V4
20. | Saya memanfaatkan waktu luang untuk belajar ol
Kesegaran dalam belajar
21. | Saya tidak mudah lelah saat belajar Vv
22. | Saya tetap fokus belajar dalam memahami materi V4
23. | Sayamenjaga kondisi tubuh agar tetap segar v
24. | Saya tidak mudah mengantuk saat pelajaran Ve
25. | Saya mampu mengatur waktu istirahat dan belajar v




Lampiran 10: Dokumentasi

Observasi kegiatan guru

Observasi Kegiatan Peserta didik



Dokumentasi Pre Test

Dokumentasi Post Test



Dokumentasi Pendekatan Kontekstual
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